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ABSTRAK

BUDI ENDRIANI, NIM. 1802032006, judul Tesis “Penanaman
Nilai Karakter Melalui Kegiatan Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara”.
Program Studi Pendidikan Agama Islam Program Pascasarjana Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Batusangkar Tahun 2022.

Penelitian ini Dbertujuan untuk mendiskripsikan penanaman nilai
karakter melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research), dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber
data penelitian dari kepala sekolah dan Guru tahfidz Al-Qur’an. Teknik
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data bersifat induktif.
Keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi. Hasil Penelitian adalah
1)Metode yang digunakan dalam pelaksanaan penanaman nilai karakter
adalah pembiasaa, pengawasa dan perhatian, metode yang digunakan dalam
kegiatan tahfidz Al-Qur’an yaitu metode sima’i. Karena kebanyakan anak
memiliki tipe belajar auditori, yakni mengandalkan pendengaranya untuk
menerima pembelajaran. 2)Nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui
kegiatan Tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara adalah nilai-nilai,
Religius dan tanggung jawab hal ini bisa peneliti lihat dari sikap siswa yang
melaksanakan sholat duha, dan sholat zuhur berjama’ah sebelum kegitan
tahfidz dilaksanakan. 3)Bentuk implementasi penanaman nilai karakter
melalui kegiatan Tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara yaitu
dengan adanya tambahan ekstrakulikuler tahfidz disekolah, agar siswa belajar
dengan nilai-nilai karakter yang sedang ditanamkan oleh guru tahfidz
disekolah. 4)Sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter pada peserta
didik melalui kegiatan ,Tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara.
Dapat dilihat adanya komunikasi dan koordinasi di rumah. Orang tua punya
peran sehingga nilai karakter religius, tanggung jawab, disiplin yang sangat
penting bagi anak bisa tercapai dengan baik. 5)Kendala yang dihadapi oleh
SMPN 2 Lintau Buo Utara dalam penanamkan nilai karakter pada siswa
melalui kegiatan Tahfidz Al-Qur’an. Sejauh ini guru tahfidz Al-Qur’an masih
mengalami sedikit kendala karena masih ada sebagian siswa yang tidak gemar
membaca Al-Qur’an dan cinta Al-Qur’an yang masih belum memiliki nilia
karakter yang baik.

Kata Kunci : Nilai Karakter, Kegiatan Tahfidz

vii



DAFTAR ISI
Hal
HALAMAN JUDUL ..ottt [
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...ocoiiiiiieeeee e, ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING........ccooiiiiiiie e ii
PENGESAHAN TIM PENGUJI ....c.coooiiiiiieeee e iv
KATA PENGANTAR ..o %
BIODATA ..ottt sttt et nae st ntenreans Vi
ABSTRAK et nn vii
DAFTAR IS ..ot viii
DAFTAR TABEL ..ottt iX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt X
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
A. Latar Belakang Masalah ... 1
B. FOKUS PENEIITIAN ....vveeiviii e 7
C. RUMUSaN Masalah ..........cceeiviiiiiiiiie s 8
D. Tujuan Penelitian..........ccooiiiiiiiiiiie e 8
E. Manfaat dan Luaran Penelitian..........cccceovveiiviee i 9
F. Definisi Operasional............cocuiiieiiiiiiii s 9
BAB Il LANDASAN TEORI ..ot 11
A. Penanaman Karakter.........cocveivieeiiriiiiiiie et svee e 11
1. Pengertian Pendidikan Karakter.............cccooviiiiiiininnice, 11
2. Tujuan Pendidikan Karakter............ccooeeveieeieiieseece e 13
3. Nilai Dalam Pendidikan Karakter Di Sekolah .............c..ccceoieennins 14
4. Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah .............c.ccccccenie.. 18

5. Metode Pendidikan Karakter..........cccocvvveiiiie e 21

viii


file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973385
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973387
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973388
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973389
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973391
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973392
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973393
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973394
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973396
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973397
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973398
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973399

DAFTAR PUSTAKA

6. Prinsip- prinsip Pendidikan Karakter ............c.ccooviiininnenencnennn, 23

7. Pilar-Pilar Pendidikan Karakter...........c.cccooeiinneninniencce e 24

B. Tahfidz Al-QUI’an .........ccccooviiiiiiiii e 24

1. Pengertian Tahfidz Al-QuUr’an..........ccoceveieieieninesiseeee 24

2. Metode Tahfidz Al-QUI’an........c.cccooeiieiiiinnieee e 25

3. Faktor Yang Mempengaruhi DalamTahfidz Al-Qur’an................. 28

4. Manfaat Menghafal Al-Qur’an..........c.ccoovvvieiiniienincee 30

5. Penelitian yang Relevan ... 31

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ....oooiiiie e 33
A, JeniS PENelitian ........ccveiiiiiii i 33

B. Tempat dan Waktu Penelitian .............ccccovveiiiiiiiiiiic s 33

C. Instrumen Penelitian............ccviiiiiiie e 33

D. SUMDEI DALA......ccoivviiiiriieiitie ettt eaae e e eree e 34

E. Teknik Pengumpulan Data...........cccccveveeieiieie i 34

F. Teknik Analisis Data..........cccccvveiiieiiee e 35

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data...........c.cccccoevvivieiie e 36

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.........cocooviiieinienn. 48
A Temuan UMUM .o .48

B. TemMUuan KNUSUS ......cooiiiiiieiieie e 51

C. PEMDANASAN. .....ccviiiiiiieeee e 72
BAB V PENUTUP ...ttt 80
AL SIMPUIAN . 80

B. SAraN ... 82


file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973400
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973400
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973400
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973400
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973400
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973401
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973402
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973404
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973405
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973406
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973407
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973408
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973410
file:///C:/Users/Bismillah/Downloads/PROPOSAL%20BUDI%20ENDRIANI,%201-3%20(2).docx%23_Toc64973409

Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran
Lampiran

Lampiran

DAFTAR LAMPIRAN

Kisi-kisi Pedoman WawanCara...........cccccereeeereereeneeseennnneens 88
Pedoman ODBSEIVASI .........coveiiiiriieiesie e 97
Pertanyaan Wawancara dengan GUIU...........ccccevereneneneneennn 101
Surat Persetujuan Menjadi Informan...........ccccceeeveeieiieseennn. 115
FOTO s 133
Surat 1zin Penelitian dari LP2M .........ccccooeiiiiininiieicciene, 142

Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

dari SMPN 2 Lintau BUo Utara.........ccceeeeveeeeeeeeee e 143



BAB,I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belakangan ini persoalan karakter sangat penting dalam sistem
pendidikan, karena biasanya pendidikan lebih mengutamakan pengembagan
kemampuan intelektual akademis di bandingkan aspek yang sangat
fudenmental yaitu pengembangan karakter. Orang yang mempunyai intelek
tinggi di dalam masyarakat tetapi karakternya sangat rendah maka orang
tersebut dapat menjadi orang yang tidak berguna bahkan membahayakan
dalam masyarakat (Nurul Fatonah, h 1).

Pendidikan karakter di sekolah yaitu salah satu bentuk penanaman
awal dalam pembentukan karakter siswa, disebabkan karena mereka masih
dalam masa perkembangan. Oleh sebab itu peran guru menjadi sangat penting
dalam membentuk karakter siswa di sekolah, yang dapat dilaksanakan melalui
proses pembelajaran di kelas. Guru harus bisa memberikan contoh yang baik
kepada peserta didik dalam berprilaku yang baik, karena jika tidak seperti itu,
siswa akan mudah meniru apa yang mereka lihat. Hal ini guru-gurulah yang
langsung berhadapan dengan siswa selama di sekolah. (Jenny Indrastoeti , h,
284-285).

Dalam perspektif Islam, pendidikan karakter secara teoritik sebenarnya
sudah ada sejak Islam diturunkan di muka bumi ini seiring dengan diutusnya
Nabi Muhammad untuk memperbaiki atau menyempurnakan akhlak manusia.
Pengamalan ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model karakter
seorang muslim yang akan ditiru dan ditekankan model karakter Nabi
Muhammad SAW, yang memiliki sifat Amanah, Fatonah Shidig, Tabligh,
(STAF). Sifat-sifat tersebutlah yang menjadi karakter khas Nabi Muhammad.



Tujuan pendidikan Islam adalah membimbing dan membentuk
manusia menjadi hamba Allah yang saleh, teguh imannya, taat beribadah, dan
berakhlak terpuji. Di bawah ini ayat yang menganjurkan untuk berakhlak yang
baik
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Artinya: dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil
(yaitu): janganlah kamu menyembah selain Allah, dan berbuat kebaikanlah
kepada ibu bapa, kaum kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin,
serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan
tunaikanlah zakat. kemudian kamu tidak memenuhi janji itu, kecuali
sebahagian kecil daripada kamu, dan kamu selalu berpaling.(Qs. Al-Bagarah
83)

Sangat pentingnya pendidikan karakter Islami dengan menanamkan
akhlak mulia yang diharapkan dapat menjadikan manusia yang memiliki
kepribadian muslim dengan menanamkan nilai-nilai Islam yang tercermin
dalam cara bertindak, berfikir, berucap yang selalu tercontrol oleh nilai-nilai
Islam. Cara pembentukan karakter adalah dengan pendidikan thafidz.
Exstrakulikuler tahfidz berperan sebagai pembiasaan, pengenalan dan
penanaman nilai-nilai karakter mulia peserta didik untuk menjadikan manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. Pendidikan Tahfidz yang di
dalamnya membaca dan mendengarkan ayat-ayat Al-Qur’an hingga mampu



menjadikan manusia lebih beriman kepada Allah dan memiliki akhlag yang
mulia. Exstrakurikuler tahfidz tidak hanaya sekedar aktivitas koknitif berupa
pemindahan hafalan dari teks kedalam otak. Dan akan tetapi, menghafal Al-
Qur’an merupakan internalisasi nilai Al-Qur’an di dalam hati dan prilaku
setiap umat manusia. Dampak positif (hikmah) yang di hasilkan dari
menghafalkan Al-Qur’an adalah membantu, menambah konsentrasi seseorsng
dalam mendapatkan ilmu, serta membentuk karakter manusia ke arah yang
lebih baik (Muhammad Rizal Riyadin, h 4).

Ali Romdhoni berpendapat, fenomena Tahfidzh Al-Qur’an dalam satu
decade lebih di Indonesia dapat di klasifikasi pada beberapa kelompok.
Pertama, pengkaji Al-Qur’an yang memposisikan Tahfidz Al-Qur’an sebagai
proses untuk mencapai pemahaman ajaran Islam di dalamnya. Kedua,
pengkaji Al-Qur’an yang memandang predikat hafizh sebagai prestasi
tertinggi, sehingga memposisikan hafalan Al-Qur’an sebagai tujuan. Ketiga,
pengkaji Al-Qur’an yang tidak mengkaji Al-Qur’an secara kritis tetapi juga
tidak menjadikan hafalan Al-Qur’an sebagai orientasi, melainkan sebagali
bentuk ibadah semata dari ibadah-ibadah lainnya(Risman Bustamam' Devy
Aisyah & DKk, 2020, h, 1)

Dengan melihat realita itu kebijakan pemerintah daerah bapak bupati
Irdinansyah memberikan perhatianya sebagai bentuk dukungan pada siswa
yang berminat menghafal Al-Qur’an. Pemerintah daerah berkesempatan
untuk menghimbau dan meminta kepada orang tua wali untuk terus
mendorong anak-anak mereka agar lebih giat belajar dan menghafal Al-
Qur’an. Bapak bupati juga mengatakan “untuk anak-anak usia sekolah dari
tingkat SD, SMP dan SMA yang hafalan Al Qurannya paling banyak akan
diberikan hadiah umrah ke tanah suci Makkah” (Pemerintahan Derah Tanah
Datar, 2020).



Bapak bupati “Eka Putra juga melakukan kunjungan mendadak ke
beberapa rumah Tahfidz, dan beberapa sekolah, untuk meningkatkan program
pembinaan Al-Qur’an untuk Tahfidz di Tanah Datar.*“ Tahfidz selama 3 tahun
terakhir sudah membuahkan hasil, Tanah Datar untuk pertama kalinya
menjadi Juara Umum pada MTQ Nasional ke-38 Tingkat Provinsi Sumatera
Barat,” menyampaikan. ini membuktikan kegitan yang dilaksanakan rumah
Tahfidz meningkatkan kualitas para hafiz di Tanah Datar," jelas Bupati serta
menyebutkan jumlah rumah Tahfidz sudah 167 buah dari 6 buah di awal
pemerintahan Irdinansyah Tarmizi dan Zuldafri Darma (Pemerintahan Derah
Tanah Datar, 2021).

Pentingnya peran pendidikan karakter dalam dunia pendidikan, untuk
membentuk dan tertanamnya nilai-nilai karakter dalam diri setiap generasi
muda. Pembentukan karakter dalam diri tersebut hendaknya ditanamkan sejak
masih usia anak yaitu masa emas dimana pembentukan kepribadian sangat
diperlukan, karena jika nilai-nilai luhur sudah terbentuk dalam diri anak sejak
dini maka ketika dewasa ia akan menjadi manusia yang bermartabat
bertanggung jawab ( Musyanto, 2016, h, 5).

Banyak remaja yang kurang tahu dengan tata krama terhadap orang
tua dan guru. Mereka kurang menghormati dan menghargai orang tua, serta
tidak menghormati guru, dan bertingkah laku semaunya tanpa mempedulikan
lingkungan sekitarnya. Kemajuan zaman dengan arus globalnya tersebut tidak
mungkin bisa sampai menimbulkan bahaya yang akhirnya merusak kehidupan
bangsa jika dari dalam diri generasi kita sudah tertanam iman yang kuat, iman
yang menolak akan segala sesuatu yang bertentangan dengan keinginan dari
dalam hatinya. Karakter yang sudah mengkristal inilah yang menjadi benteng
bagi fikiran dan hati sehingga tidak mudah dikendalikan oleh nafsu yang
hanya mementingkan kesenangan di dunia dan mengabaikan pertanggunga
jawaban di akhirat. (Muhammad Shobirin, 2018: P, 16-30)



Dengan internalisasai nilai-nilai religius terhadap peserta didik, maka
perlu adanya optimalisasai pendidikan, yakni pembentukan karakter melalui
Tahfidz Al-Qur’an penananman karakter ini mencakup kepada inti dari kitab-
kitabnya, bahkan mencakup dari inti semua ilmu.

Dimana keistimewaan Al-Qur’an adalah kitab suci yang terakhir
diturunkan Allah SWT, dengan perantara malaikat Jibril As, kepada Nabi
Muhammad SAW, sebagai kunci dan kesimpulan dari semua kitab-kitab suci
yang pernah diturunkan Allah SWT, kepada nabi-nabi dan rasul-rasul yang di
utus Allah sebelum Nabi Muhammad SAW (M. Nurhadi,2015, h 77)

Frye berpendapat, “Pendidikan karakter harus menjadi
pembangunan nasional yang menciptakan sekolah sebagai spesialis
untuk membangun karakter siswa melalui pembelajaran dan
pemodelan. Di sisi lain, pendidikan karakter juga harus mampu
menjauhkan siswa dari kondisi pikiran dan perilaku yang buruk.
Pendidikan karakter tidak adil mendidik anak tentang apa yang benar
dan salah, tetapi lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan
kecenderungan (pembiasaan) yang besar agar siswa mengerti, mampu
merasakan, dan perlu berbuat baik. Melalui pendidikan karakter,
sekolah harus membayangkan membawa siswanya memiliki nilai-nilai
karakter yang terhormat seperti menghargai dan peduli terhadap
sesama, tugas, penilaian, dan mengajar. (Al-Ta'dib, 2016, hal. 125).

Oleh sebab itu pendidikan karakter sangat penting ditanamkan sejak
dini mungkin, dalam pendidikan formal mulai tingkat TK, SD, SMP, SMA,
bahkan perguruan tinggi. Pendididkan karakter pada integrasinya kedalam
sub-sub mata pelajaran disekolah yang berkaitan dengan karakter,
misalanayan PKN, Bahasa Indonesia, dan Pendidikan Agama. (Listya Rani
Aulia, 2016, P 136).

Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan di SMP Negeri 2
Lintau Buo Utara, yaitu ketika siswa beretemu dengan guru langsung
bersalaman, mengambil sampah jika berserakan, berwudu’ sebelum membaca

Al-Qur’an, dan meletakan Al-Qur’an lebih tinggi dari kaki kita, disini guru



menanamkan sikap kedisiplinan pada siswa, membiasakan memahami Al-
Qur’an dan terjemahanya, agar siswa disini bisa membaca Al-Qur’an dengan
baik seta faham dengan apa perintah yang terkandungan dalam ayat yang di
bacanya. Agar siswa bisa menjalankan kewajiban umat Islam, mensyukuri
kelebihan manusia sebagai makhluk pencipta dan penguasa di bandingkan
makhluk lain. Dari observasi awal penelitian melakukan penelitian pada bulan
24 November 2021. Peneliti masih menemukan berbagai kendala yang
mengindikasikan bahwa proses penanaman karakter dalam exstrakulikuler
Tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara belum berjalan sesuai
dengan visi dan misi yang di buat oleh sekolah, yakni peneliti masih
menemukan beberapa siswa yang kurangnya karakter, berkata kotor,
menonton video porno, kurang menghargai guru, membuli teman, berpacara
dengan teman sekelompok (Tahfidz). Kebanyakan siswa berprilaku seperti itu
dikarenakan kurangnya pengawasa dalam penanaman karakter dalam
membentuk kepribadian mulia sehingga akhlak kurang baik, serta mereka
sangat mudah dipengaruhi oleh teman sebayanya untuk melakukan suatu
pelanggaran. Seandainya pelanggaran tidak bersifat berat, tetapi hal itu masi
menjadi acuan oleh seorang pendidik yang prioritasnya bukan hanya mengajar
dan memberikan materi saja akan tetapi harus bisa membentuk karakter siswa
yang berakhlak mulia.

Penanaman karakter yang dilakukan oleh SMP Negeri 2 Lintau Buo
Utara dilakukan sejak awal sekolah di SMPN Lintau Buo Utara. Penanaman
yang perlu untuk ditanamkan pada siswa adalah ditanamkanya nilai yang baik
supaya menjadi suatu pembiasaan. Karakter yang religius adalah nilai yang
menjadi tonggak atau dasar dari nilai agama. Dalam penanaman karakter pada
siswa, kepala sekolah dan para guru dapat mengatur strategi baru dalam
mendidik siswanya untuk membentuk kepribadian mulia. Kepala sekolah dan
guru/tenaga kependidikan bisa berani melaksanakan demi membangun kultur

sekolah yang unggul.



Beberapa penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Muhammad
Rizal Riyadin dengan judul tesis yang di tulis yaitu.” Metode Tahfidz adalah
suatu pembentukan Karakter Islami di SMP Ahmad Dahlan Boarding School
Sukoharjo Tahun 2019/2020. Adapun Persamaan penelitian dari Muhammad
Rizal Riyadin adalah sama-sama meneliti tentang tahfidz adalah sebafgai
pembentukan karakter Islami di SMP Ahmad Dahlan Boarding school
sukoharjo dan bedaannya adalah tempat yang digunakan saudara Muhammad
Rizal Riyadin bertempat di SMP Ahmad Dahlan Boarding School Sukoharjo
dan saya meneliti di SMPN 2 Lintau Buo Utara.

Sebagai sekolah negeri, SMPN 2 Lintau Buo Utara berusaha
menjadikan sekolah yang berbeda dari yang lain. Hal yang paling di utamakan
dalam pendidikan oleh SMPN 2 Lintau Buo Utara adalah upaya menjunjung
tinggi penanaman karakter dalam membentuk kepribadian mulia. Karena
karakter merupakan tonggak untuk nilai religius yang lain. Penanaman
karakter di, SMPN 2 Lintau Buo Utara bukan hanya menjadi tugas dari kepala
sekolah, guru agama, dan guru ekstrakurikuler tahfidz. Tetapi, semua majelis
guru, karyawan serta orang tua/wali memiliki peran penting dalam penanaman
karakter pada siswa. Sehingga semua aspek kegiatan yang dilaksanakan di
sekolah tersebut selalu menyisipkan pendidikan karakter membentuk
kepribadian mulia. Itu merupakan salah cara yang dilakukan oleh SMPN 2
Lintau Buo Utara dalam menanamkan karakter pada diri siswa dalam
membentuk kepribadian mulia. Adapun kegiatan ekstrakurikuler yang sudah
dilaksanakan olehn SMPN 2 Lintau Buo Utara dalam menanamkan karakter
adalah dengan kegiatan muhadarah setiap hari jumat, dan kegiatan Tahfidz.
Kegiatan Tahfidz ini dilakukan di SMPN 2 Lintau Buo Utara dilaksanakan
semenjak tahun 2018 sampai sekarang.

Berdasarkan paparan di atas penulis berasumsi bahwa dengan kegiatan
ekstrakurikuler Tahfidz ini mampu menanamkan nilai-nilai karakter terhadap

siswa, khususnya siswa SMPN 2 Lintau Buo Utara.



B. Fokus Penelitian
Setelah melakukan pengamatan pada siswa SMPN 2 Lintau Buo Utara
untuk penanamkan nilai karakter pada siswa melalui kegiatan Tahfidz Al-

Qur’an, yang akan menjadi fokus masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Metode yang dilakukan oleh guru di SMPN 2 Lintau Buo Utara untuk
penanaman nilai karakter pada siswa didik melalui kegiatan Tahfidz?

2. Nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui kegiatan kegiatan Tahfidz di
SMPN 2 Lintau Buo Utara ?

3. Implementasi penanaman nilai karakter melalui kegiatan Tahfidz di SMPN
2 Lintau Buo Utara ?

4. Sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter siswa melalui kegiatan
,Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara.

C. Rumusan masalah

Pada penelitian ini yang akan menjadi rumusan masalah adalah:

1. Apa saja metode yang dilakukan oleh guru di SMPN 2 Lintau Buo Utara
untuk penanaman nilai karakter pada siswa melalui kegiatan Tahfidz?

2. Apa saja nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui kegiatan Tahfidz di
SMPN 2 Lintau Buo Utara ?

3. Bagaimana bentuk implementasi penanaman nilai karakter melalui
kegiatan Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara ?

4. Bagaimana Sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter siswa
melalui kegiatan ,Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara.

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mendiskripsikan metode penanaman nilai karakter siswa melalui
kegiatan Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara.



2. Untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter apa saja yang akan dilakukan
oleh SMPN 2 Lintau Buo Utara dalam menanamkan nilai karakter pada
siswa melalui kegiatan Tahfidz.

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk dalam penanaman nilai
karakter pada siswa melalui kegiatan Tahfidz

4. Untuk mendeskripsikan bentuk sinergi orang tua terhadap penanaman
nilai karakter siswa melalui kegiatan ,Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo
Utara.

E. Manfaat dan Luaran Penelitian
Adapun guna dan manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini
yang bersifat teoritis dan praktektis sebagai berikut :

1. Secara teoritis
Adapun guna atau manfaat secara teori adalah bahwa penelitian ini
dapat memperkaya khazanah keilmuan terutama bagi penulis sendiri
mendalami menanamkan nilai karakter pada siswa didik melalui kegiatan
Tafidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara Penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat agar dapat memberikan sumbangan khusus peranan

guru dan orang tua dalam menanamkan dan membentuk nilai karakter.

2. Secara Praktiktis
a. Hasil dari penelitian ini akan dijadikan bahan informasi elementer oleh
kalangan pendidik terutama di Lembaga Pendidikan Islam.
b. Masukan bagi semua pihak terutama SMPN 2 Lintau Buo Utara
menjalankan tugas dan perannya dalam menanamkan nilai karakter

didik melalui kegiatan Tahfidz.
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c. Sebagai bahan bacaan terutama di IAIN Batusangkar mengenai SMPN
2 Lintau Buo Utara dalam menanamkan nilai karakter didik dengan
kegiatan Tahfidz.

d. Luaran dari penelitian ini adalah akan diterbitkan pada salah satu
jurnal llmiah Pendidikan Islam yang ada pada salah satu Universitas di
Indonesia.

F. Defenisi Operasional

supaya tidak terjadi kesalah pahaman dalam memahami judul

penelitian, maka penulis akan menguraikan beberapa istilah sebagai berikut:

Menurut Syarbaini, Karakter yaitu sistim yang berbentuk gaya
dorong, daya gerak, serta daya hidup yang berisi tata nilai kebaikan akhlak
dan moral yang ditanamkan dalam diri seseorang, tata nilai ini menjadai suatu
dasar pemikiran prilaku dan sikap. Dan menurut Suyanto yang dikutip oleh
Sri Marwiyati, karakter yakni cara berfikir serta prilaku yang menjadikan ciri
khas setiap orang hidup dan bersosialisai baik dalam lingkungan masyarakat,

keluarga dan negara. (Sri Marwiyati, 2020, hal 15)

Menurut Zubaedi, pengertian karakter mempunyai hubungan dengan
pengertian akhlak, yakni sama-sama berorientasi dengan pembentukan
karakter yang baik. Dan akhlak terkesan terhadap Al-Qur’an dan Hadits
(Islam) sedangkan karakter lebih terkesan barat dan sekuler, sesuai dengan
tujuan kurikulum 2013 yang memiliki unsusr- unsur agama dapat untuk
membentuk peserta didik yang berkarakter. Akhlak dapat diperoleh dapat di
ubah dengan cara belajar begitu juga dengan karakter yang bisa di bentuk atau
di bangun secara berkesenambungan melalui pembiasaan. (Sri Marwiyati,
2020, hal 16)

Kementrian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbut) 2010-2014

sudah memprogramkan penerapan pendidikan karakter untuk seluruh jenjang
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pendidikan di indonesia mulai dari pendidikan PAUD sampai perguruan
tinggi, serta sistim pendidikan di indonesia. (Sri Marwiyati, 2020, hal 17)

Tahfidz Al-Qur’an adalah terdiri dari dua suku kata, yakni tahfidz
dan Al-Qur’an yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Pertama
tahfidz yang berarti menghafal, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang
dalam bahasa arab hafidza-yahfadzu-hifdzan, yaitu lawan dari lupa, adalah
selalu ingat dan sedikit lupa. Menurut pendapat Abdul Aziz Ra’uf, menghafal
adalah suatu proses mengulang sesuatu, baik dengan bacaan atau pun
mendengarkan, karena pekerjaan apapun jika sering di ulang-ulang pasri
menjadi mudah untuk diingat dan dihafal. (Nurisya Dewi Irma, 2020, P 28-
33).
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Penanaman Karakter

1. Pengertian Penanaman karakter

Penanaman adalah proses (Perbuatan atau cara) menanamkan, yakni
bagaimana usaha seorang guru menanamkan nilai-nilai dalam hal ini adalah
nilai-nilai karakter pada peserta didiknya yang dilandasi oleh pemahaman
terhadap berbagai kondisi pembelajaran yang berbeda-beda. Menurut
Syarbaini, Karakter yaitu sistim yang berbentuk gaya dorong, daya gerak,
serta daya hidup yang berisi tata nilai kebaikan akhlak dan moral yang
ditanamkan dalam diri seseorang, tata nilai ini menjadai suatu dasar pemikiran
prilaku dan sikap. Dan menurut Suyanto yang dikutip oleh Sri Marwiyati,
karakter adalah cara berfikir dan prilaku seseorang menjadikan ciri khas
setiap orang hidup dan bersosialisai lebih baik dalam lingkungan masyarakat,
keluarga dan negara. (Sri Marwiyati, 2020, hal 15)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakter adalah
sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari yang lain. Karakter juga bisa dipahami sebagai tabiat atau watak. Dengan
demikian, orang yang berkarakter adalah orang yang memiliki karakter,
mempunyai kepribadian, atau berwatak (Muhammad Shobirin, 2018, h,19)

Pendidikan karakter menanamkan berbagai kebiasan-kebiasaan yang
baik kepada individu agar bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai
budaya dan karakter bangsa. Nilai merupakan prinsip umum yang di gunakan
masyarakat untuk satu ukuran atau standar dalam membuat penilaian dan
mengenai tindakan yang dianggap baik ataupun buruk. Terdapat 18 nilai
karakter yang dikembangkan dalam pendidikan karakter yang terdiri dari
religius, toleransi, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,
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rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi,
bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Diantara nilai-nilai karakter tersebut,
masing-masing sekolah bebas memprioritaskan nilai mana yang akan
dikembangkan sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dan
lingkungan sekitar (Alfi Muklis Kurniawan, 2019, h 7).

Penanaman berasal dari kata tanam. Penanaman adalah proses, cara,
perbuatan menanam, menanami atau menanam. Dalam hal ini, penanaman
berarti sebuah upaya atau strategi untuk menanamkan sesuatu. Bagaimana
usaha seorang guru menanamkan nilai-nilai dalam hal ini adalah nilai-nilai
akhlak. Penanaman merupakan tahap ditanamkannya nilai-nilai kebaikan agar
menjadi suatu kebiasaan.

Darmiyati Zuchdi (2011) karakter yaitu ciri khas seseorang dalam cara
bersikap, berpikir, dan bertindak yang menjadi suatu kebiasaan untuk
ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari ketika bermasyarakat. Seseorang
yang memiliki karakter yang baik tentu akan mewujdukan karakternya dalam
tindakan yang baik, begitu juga sebaliknya apabila karakternya tidak baik
tindakan atau perbuataannya juga tidak baik. Karakternya menjadi ciri khas
seseorang dan bisa menjadi tolak ukur seseorang menilai orang lain
disekitarnya (Alfi Mukhlis Kurniawan, 2019, h, 14).

Berdasarkan pengertian diatas, dapat kita simpulkan Menurut Zubaedi,
karakter mempunyai kaitan dengan pengertian akhlak, yakni sama-sama
berorientasi dengan pembentukan karakter yang baik. Dan akhlak terkesan
terhadap Al-Qur’an dan Hadits (Islam) sedangkan karakter lebih terkesan
barat dan sekuler, sesuai dengan tujuan kurikulum 2013 yang memiliki
unsusr- unsur agama dapat untuk membentuk peserta didik yang berkarakter.
Akhlak dapat diperoleh dapat di ubah dengan cara belajar begitu juga dengan
karakter yang bisa di bentuk atau di bangun secara berkesenambungan melalui
pembiasaan. (Sri Marwiyati, 2020, hal 16)
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Kementrian pendidikan dan kebudayaan (kemendikbut) 2010-2014
sudah memprogramkan penerapan pendidikan karakter untuk seluruh jenjang
pendidikan di indonesia mulai dari pendidikan PAUD sampai perguruan
tinggi, serta sistim pendidikan di indonesia. (Sri Marwiyati, 2020, hal 17)

2. Tujuan Pendidikan Karakter.

Adapun tujuan pendidikan karakter yaitu meningkatkan mutu dan hasil
pendidikan yang mengarah kepada terbentuknya karakter serta akhlak mulia
peserta didik secara utuh, seimbang terpadu sesuai dengan standar kompetensi
lulusan pada setiap satuan pendidikan, dengan adanya pendidikan karakter
peserta didik diharapkan mampu meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga
terwujudnya perilaku sehari-hari. Terdapat 14 nilai pendidikan karakter yang
dikembangkan antara lain religius, jujur, kerja keras, mandiri, kreatif, mandiri,
demokrasi, cinta tanah air, toleransi, disiplin, kreatif, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahaat/
komunikatif, cinta damai (Nurul Fatonah, 2020, h, 3)

Menurut Sahrudin, pembentukan karakter untuk anak sangatlah begitu
penting, ini bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak mulia, gotong
royong toleran, bermental tangguh, senang membantu, dan kompetitif, serta
senantiasa memiliki daya tarik terhadap ilmu pengetahuan. Semua
kemampuan ini dilandasi oleh keimanan dan Ketakwaan Tuhan Yang Maha
Esa (Nurul Fatonah, 2020, h, 13)

Penanaman karakter sangatlah penting bagi semua tingkat pendidikan,
mulai sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Penanaman karakter tidak hanya
dilakukan melalui lembaga pendidikan formal, tetapi juga perlu ditanamkan
semenjak anak berusia dini melalui pendidikan informal dalam keluarga dan
lingkungan. Apabila karakter seseorang sudah terbentuk sejak usia dini, ketika
mulai beranjak dewasa tidak akan mudah berubah meski godaan atau rayuan
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datang begitu menggiurkan. Dengan adanya pendidikan karakter semenjak
dini, diharapkan persoalan mendasar dalam dunia pendidikan yang akhir-akhir
ini sering menjadi keprihatinan bersama dapat diatasi. Pendidikan di Indonesia
sangat menjadi harapkan dapat manusia yang unggul, dalam segala hal yakni
para anak bangsa yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mempunyai
keahlian di bidangnya, dan berkarakter (Muhammad Shobirin, 2018, h, 18).

3. Nilai dalam pendidikan karakter disekolah

Mengemukakan tentang nilai-nilai pada pendidikan karakter. “Aeni,
menjelaskan 18 butir nilai-nilai pada pendidikan karakter yang telah
dirumuskan oleh pendiknas yaitu, religius, jujur, ,Peduli Sosial disiplin, kerja
keras, kreatif, mandiri, demokratis, Semangat Kebangsaan , Cinta Tanah Air,
Menghargai Prestasi, rasa ingin Tahu, Bersahabat/komunikatif, Tanngung
Jawab Cinta Damai, Gemar Membaca, toleransi, Peduli Lingkungan, (Puri
Rachamadyanti, 2017, h, 204).

Martiarini, N.(2016) menyatakan bahwa nilai-nilai karakter yang
dipahami oleh subjek mencakup kesesuaian dengan visi misi sekolah
(membentuk pribadi yang cerdas dan beriman), pentingnya menggunakan
bahasa lokal (Jawa) untuk menanamkan nilai-nilai menghargai (yang lebih
muda dan setara) dan menghormati (yang lebih tua), pentingnya menanamkan
nilai kejujuran (ada beberapa temuan tentang ketidak jujuran), nilai
kepedulian terhadap sesama, dan untuk menanamkan nilai-nilai tersebut
diperlukan contoh konkret (teladan) dari guru, dan secara makro perlu kontrol
(hierarkis) dari dinas pendidikan (Alfi Muklis Kurniawan, 2019, h, 22).

Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian
Pendidikan Nasional dalam publikasinya berjudul Pedoman Pelaksanaan
Pendidikan Karakter (2011), telah mengidentifikasi 18 nilai pembentuk
karakter yang merupakan hasil kajian empirik Pusat Kurikulum yang

bersumber dari agama, Pancasila, budaya dan tujuan pendidikan nasional.
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Adapun deskripsi dari masing-masing nilai karakter yang sudah
dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian dan Pengembangan

Kementrian Pendidikan Nasional dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel: Daftar Nilai-nilai Karakter berdasarkan Rumusan
Kemendiknasl15 No:

No | Nilai Karakter | Deskripsi

1 Religius “Sikap dan perilaku yang patuh dalam
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya,
toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain,

dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain”.

2 Jujur “Perilaku  yang didasarkan pada upaya
menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu
dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan

pekerjaan”.

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan

orang lain yang berbeda dari dirinya”.

4 Disiplin “Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan”

5 Kerja keras “Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan

patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan”

6 Kreatif “Berpikir dan melakukan sesuatu untuk
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menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu
yang telah dimiliki”.

Mandiri

“Sikap dan perilaku yang tidak mudah
tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan

tugas-tugas™

Demokratis

“Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang
menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan

orang lain «

Rasa ingin tahu

“Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan

didengar”

10

Semangat

kebangsaan

“Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di

atas kepentingan diri dan kelompoknya”

11

Cinta tanah air

“Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di
atas kepentingan diri dan kelompoknya”.

12

Menghargali

prestasi

“Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain”.

13

Bersahabat/

“Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
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komunikatif

untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan mengakui, serta menghormati

keberhasilan orang lain”.

14

Cinta damai

“Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi
masyarakat, dan

mengakui, serta menghormati keberhasilan orang

lain”

15

Gemar

membaca

“Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan

bagi dirinya”

16

Peduli
lingkungan

“Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya
untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah

terjadi”.

17

Peduli social

“Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang

membutuhkan*

18

Tanggung jawab

“Sikap  dan  perilaku  seseorang  untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri,

masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan




20

budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa”
(Raihan Putry, 2018 h, 43).

5. Implementasi pendidikan Karakter di sekolah.

Pendidikan karakter disekolah, semua komponen (stake holders)
harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu
isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan,
penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah,
pelaksanaan aktivitas atau kegiatan kurikuler, pemberdayaan sarana prasarana,
pembiasaan, dan ethos kerja selurun warga dan lingkungan sekolah.
Pendidikan karakter yaitu suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap
Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun
kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.(Nurul Fatonah, 2020, h,
29)

Pendidikan karakter hendaknya diterapkan sejak usia dini di sekolah-
sekolah, karena pada usia awal sekolah merupakan pembentukan sikap dan
pribadi dalam masa perkembangan, yang dapat membentuk potensi
perkembangan diri di masa yang akan datang. Lingkungan keluaga juga
merupakan penentu pengembangan diri melalui pendidikan karakter
disamping lingkungan sekolah dan masyarakat. Bila pendidikan karakter
ditanamkan secara terus menerus dan berkelanjutan seperti membiasakan
bersikap sopan, menghargai dan memperhatikan sesama, bertanggung jawab,
bersikap jujur dan saling tolong menolong diterapkan di sekolah, maka
peserta didik dapat menjadi contoh yang baik bagi generasi penerus
berikutnya. Hal ini tentu juga diikuti oleh teladan pendidik yang memberikan
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contoh bagi peserta didik. Salah satu kesulitan dalam pelaksanaan pendidikan
karakter di sekolah, antara lain karena belum adanya contoh-contoh yang
dapat dicoba atau diterapkan dalam kegiatan nyata oleh sekolah. Itulah
sebabnya, dalam artikel ini akan dijelaskan tentang kegiatan-kegiatan yang
dapat diterapkan dalam pelaksanaan pendidikan karakter. Kegiatan dalam
melaksanakan pendidikan karakter, dapat dilakukan melalui kegiatan
pembelajaran, yaitu dengan menerapkan model-model pembelajaran yang
inovatif misalnya, model pembelajaran kontekstual. Penerapan pendidikan
karakter dengan model kontekstual sangat cocok, karena pembelajaran
kontekstual mengajak atau menghubungkan materi yang dipelajari dengan
dunia nyata. Misalnya guru mengajarkan kompetensi dasar tentang
lingkungan sekitar, dapat dikaitkan dengan nilai-nilai yang terkandung di
dalam Kompetensi Dasar (KD) tersebut dan dikaitkan dengan kehidupan riil
di masyarakat. Contoh, nilai yang terkandung pada KD tersebutt adalah
tanggung jawab memelihara lingkungan alam.

Hal ini dapat dikaitkan dengan fenomena yang terjadi secara riil
tentang buruknya lingkungan alam pada saat ini. Siswa diajak untuk melihat
keadaan lingkungan di sekitar sekolah secara langsung, sehingga dapat
membandingkan lingkungan yang sehat dan yang tidak. Melalui pembelajaran
kontekstual peserta didik dapat menemukan konsep dan membangun
pengetahuan sendiri melalui  bimbingan guru. Melalui pembelajaran
kontekstual juga, peserta didik lebih memperoleh hasil yang komprehensif
tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi pada aspek afektif dan psikomotor.

Lickona, dalam (Cubukcu:2012) menyatakan bahwa dalam
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah, sekolah tidak
seharusnya hanya mengajarkan satu dimensi (nilai) karakter yang ada, namun
hendaknya mengajarkan semua nilai-nilai karakter yang berhubungan dengan
kehidupan sosial masyarakat, sebagai bekal peserta didik menjalani kehidupan

dimasyarakat secara riil. Sedangkan Zuhdiar (2010) berpendapat bahwa
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penerapan pendidikan karakter bagi siswa di sekolah dapat dilakukan dengan
berbagai cara, dan disesuaikan dengan kondisi dan lingkungan sekolah yang
bersangkutan. Di sekolah dasar misalnya menerapkan pendidikan karakter
melalui pembiasaan diri berperilaku jujur dan sopan, dengan tidak mencontek
pada waktu ujian dan bersalaman serta bertegur sapa kepada guru pada waktu
masuk dan pulang sekolah ( Jenny Indrastoeti, h, 288).

. Metode Pendidikan Karakter

“Abdullah Nashih Ulwan mengatakan bahwa metode pendidikan anak
meliputi:

a. Metode Keteladanan.

Keteladanan dalam pendidikan merupakan metode yang berpengaruh
serta terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk aspek
moral,spiritual, dan etos sosial anak. Bahkan bentuk perkataan, perbuatan, dan
tingkah lakunya kana senantiasa tertanam dalam kepribadian anak. Mengingat
pendidik adalah seorang figur terbaik dalam pandangan anak, yang tindak
tanduk dan sopan santunya, disadari atau tidak, akan ditiru oleh mereka. Jika
pendidik jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri
dari perbuatan yang bertentangan dengan agama, maka si anak akan tumbuh
dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri
perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan agama.

b. Metode Kebiasaan

Pendidikan berasal dari orang tua yang sholeh dan pengajaranya yang
tulus, dan tersedianya lingkungan yang baik dari teman yang sholeh, mukmin
dan tulus, maka tidak diragukan lagi anak akan terdidik dalam, keimanan dan
ketagwaan, ia juga akan terbiasa dengan akhlaq luhur, etika yang mulia, dan

kebiasaan yang terpuji.
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c. Metode Nasihat

Untuk pembentukan akidah anak dan mempersiapkannya baik secara
moral, emosional, maupun sosial. Pendidikan dengan petuah dan memberikan
nasihat-nasehat kepadanya. Tidak seorang pun yang menyangkal, bahwa
petuah yang tulus dan nasihat yang berpengaruh, jika memasuki jiwa yang
bening, hati terbuka, akal yang jernih dan berpikir, maka dengan cepat
mendapat respon yang baik dan meninggalkan bekas yang sangat dalam
d. Metode Pengawasan\Perhatiaan

Perhatian senantiasa mencurahkan seluruh perhatian penuh dan
mengikuti setiap perkembangan aspek akidah dan moral anak, mengawasi dan
memperhatikan kesiapan mental dan sosial. Mengingat anak akan senantiasa
terletak dibawah perhatian dan pengawasan pendidikan jika pendidik selalu
memperhatikan terhadap segala gerak gerik, ucapan, perbuatan dan
orientasinya. Disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani
dan kemampuan ilmiahnya. Sudah menjadi kesepakatan bahwa
memperhatikan dan mengawasi anak yang dialkukan oleh pendidik, adalah
asas pendidikan yang paling utama.
e. Metode hukuman

Hukuman ta’zir itu berbeda-beda. Sesuatu dengan usia kultur serta
kedudukan. Sebagian besar orang cukup diberi nasiahat yang lemah dan
lembut. Dan sebagian lagi cukup diberi ancaman. Sebagian lagi cukup dengan
diberi kecaman, dan sebagian lainya .(Nurul Fatonah, 2020, h, 20-22)
. Prinsip-perinsip Pendidiakan Karakter

Al-Gazali berpendapat bahawa dalam risalah Ayyuba-al-Walad
mengenai Prinsip pendidikan karakter adalah menekankan pentingnya niali
akhlak dan mengarah kepada prinsip integrasi spritualisasi dalam tujuan
pendidikan karakter. Al-Gazali menganggap karakter karakter lehdekat
dengan akhlak, yakni spontanitas manusia dalam bersikap serta melakukan
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perbuatan yang telah menyatu dalam hidup manusia sehingga ketika muncul
tidak perlu di pikirkan lagi.

Sedangkan Burhanuddin al-Zarnuji berpendapat prinsip pendidikan
karakter dalam Islam yakni selalu identik dengan pendidikan etika atau adap
lahir serta batin(Agus Setiawan,2014,hal. 9). Sehingga dapat peneliti
simpulkan bahawa pembentuka moral serta etika sama dengan penanaman

karakter.

B. Tahfidz Al-Qur’an
1. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an

Kata tahfidz adalah bentuk masdar dari haffaza,asal dari kata hafiza-
yahfazu yang artinya yaitu menghafal. Hafiz yakni Quraisy Syihab di ambil
dari tiga huruf yang mengandung arti memelihara dan mengawasi. Dari
makna di atas kemudian lahir kata menghafal, karena menghafal yaitu
memelihara dengan ingatanya.(Nurul, 2016, hal, 65)

Muhammad Ali Ash-Shabuni dalam kitabnya At-Tibyan fi ulumul
Qur’an, memberikan makna Al-Qur’an yaitu kalam allah yang melemahkan
tantangan musuh (mu’jizat) yang diturunkan kepada Nabi atau Rasul yang
berakhir dengan perantara Malaikat Jibril, tertulis dengan beberapa mushaf, di
pindahkan kepada kita secara mutawatir, suatu ibadah dengan membacanya

dimulai dengan surat al-fatihah dan diakhirni dengan surat An-Naas.

2. Metode tahfidz Al-Qur’an
Menurut Ahsin al-hafidz metode-metode yang digunakan dalam

menghafal al-qur’an adalah:

1) Metode wahdah
Adalah mengingat satu persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya

atau dilafazkan. Untuk bisa menghafalkan awal yaitu, setiap ayat bisa



2)

3)

4)

5)

25

dibaca sebanyak sepuluh kali, atau lebih sehingga cara ini mampu
membentuk pola dalam bayanangan dan hafalnya. Dengan demikian
penghafal akan mampu mengkondisikan ayat-ayat yang dihafalkannya.
Metode kitabah

Metode kitaba sangat praktis dan baik, karena disamping membaca
dengan lisan, aspek visual menulis juga bisa membantu dalam
mempercepat terbentuknya pola hafalan dalam bayangannya.

Metode sima’i

Metode sima’i yaitu mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya.
Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat
ekstra, terutama bagi penghafal tunanetra, atau anak-anak yang masih
dibawah umum yang belum mengenal baca tulis Al-Qur’an.

Metode gabungan

Metode ini merupakan metode gabungan antara metode wahdah dan
metode kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih memiliki fungsional
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya.

Metode jama’

Cara menghafal yang dilakukan secara kolektif, yaitu ayat-ayat yang
dihafal secara kolektif, atua bersama-sama, dipimpin oleh salah seorang
instruktur. Instruktur membacakan satu ayat atau beberapa ayat dan santri
menirukannya secara bersama-sama.

Dengan demikian Tahfidz adalah ilmu penting pada saat zaman

Rasulullah SAW, menjadi seorang hafidz merupakan tugas mulia bagi para

sahabat untuk menghafalkan Al-Qur’an. Setiap kali satu ayat turun para

sahabat senantiasa menghafalkan dalam ingatan dan menempatkannya

kedalam hati sehingga ayat tersebut benar-benar terhafal dengan baik. Karena

masyarakat arab pada zaman dahulu sudah terkenal dengan hafalan yang kuat

dan lisan yang fasih dalam melantunkan Ayat Al-Qur’an namun terbatasi oleh

kemampuan buta huruf yang menjadikan hafalan dari lisan ke lisan adalah
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kunci utamanya. Sehingga dalam penulisan berita, syair, dan silsilah mereka
melakukan dengan catatan hati mereka.

Metode merupakan cara yang dilakukan oleh guru untuk mencapai
target hafalan yang dikehendaki. Program tahfidz Al-Qur’an sebagai kegiatan
intrakurikuler madrasah tidak terlepas dari metode yang digunakan oleh guru
supaya siswa bisa membaca dan menghafal Al-Qur’an sesuai dengan kaidah
ilmu tajwid. Adapun metode yang dapat digunakan antara lain :

1) Metode Juz'’i

Metode juz i adalah menghafal secara berangsur-angsur atau bagian
demi bagian dan menghubungkan antar bagian ayat satu dengan ayat yang
lain dalam satu kesatuan materi yang dihafal. Berarti pada metode ini siswa
menggabungkan hafalan yang sudah dihafal sebelumnya dengan hafalan
ayat yang baru. Oleh sebab itu, harus banyak-banyak di muraja’ah.

2) Metode Takrir (mengulang)

Metode takrir merupakan metode mengulang hafalan yang telah
diperdengarkan kepada ustadz atau pembimbing tahfidz, yang fungsi
utamanya untuk menjaga agar materi yang sudah dihafal supaya tidak lupa
atau hilang.

3) Metode Setor

Metode setor adalah memperdengarkan hafalan-hafalan baru kepada
ustadz. Metode ini harus dilaksanakan oleh siswa supaya hafalan siswa
bertambah dan sesuai dengan target yang sudah ditentukan oleh sekolah.
Serta melalui metode ini bacaan siswa akan menjadi lebih baik. Karena
guru akan memperdengarkan bacaan siswa satu persatu.

4) Metode Tes

Metode tes adalah cara yang digunakan oleh guru untuk menguji

keseluruhan hafalan siswa selama satu semester. Metode ini dengan

menekankan pada materi ketepatan bacaan (makhorijul huruf dan tajwid).
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Dengan demikian, metode ini digunakan untuk mengetahui ketercapaian
materi yang telah dipelajari (Muhammad Rizal Riyadin,2020,hal,6-7)
3. Faktor yang mempengaruhi dalam menghafal Al-Qura’an
Ada banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca
pemahaman. Seiring dengan pandangan sumandayo di atas, Jhonson dan

Pearson dalam Zuchdi, menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

keseluruhan membaca dapat dibedakan menjadi dua faktor, yakni:

1. Faktor internal, artinya faktor yang berasal dari pembaca. faktor internal
meliputi: motivasi, sikap dan minat baca, kebiasaan membaca, kondisi
emosi dan kesehatan pembaca, pengetahuan/pengalaman yang dimiliki
sebelumnya, pengetahuan tentang cara membacanya, kertariakan terhadap
bacaan, manfaatnya bagi pembaca, dan tingkat telegensi pembaca.

2. Faktor eksternal, artinya faktor yang timbul dari luar pembaca. Faktor
eksternal meliputi: latar belakang sosial ekonomi keluarga, tidak
tersedianya bahan bacaan yang menarik, suasana lingkungan dan waktunya
teks, pengaruh budaya lisan, media elektronik dan televisi.

Dari berbagai faktor yang sudah di jabarkan tadi, faktor yang paling
berpengaruh dalam membaca adalah faktor yang tumbuh dan bersumber
dari diri sendiri (internal). Hal demikian berhubungan dengan motifasi dan
minat seseorang yang menentukan kemamapaun membaca pemahaman.
Apa bila seseorang memiliki kesadaran akan pentingnya membaca, maka
motivasi dan minat membacanya tinggi sehingga tingkat kemamapaun
dalam membacanya semakin terasa dan berkembang. Semakin sering
membaca, maka tingkat kemampun membaca dan mengingat akan
meningkat (Libert Jehadit, 2016, hal, 20-21

Dalam menghafal Al-Qur’an agar sukses memang dibutuhkan
kesiapan pribadi dan kondisi yang mendukung. Secara teori, ada dua factor
yang menentukan berhasil atau tidaknya Tahfidzh Al-Qur’an, yakni factor
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internal dan eksternal. Faktor internal yaitu: Pertama, bakat yaitu kemampuan
bawaan seseorang, sebagai potensi yang masih perlu dilatih dan
dikembangkan. Orang yang berbakat akan lebih cepat berhasil dari pada orang
yang tidak punya bakat. Kedua, Minat, yaitu kecenderungan permanen untuk
memperhatikan dan mengingat kegiatan yang telah dilakukan. Minat besar
pengaruhnya terhadap belajar, karena jika suatu pelajaran tidak diminati oleh
seseorang, akan mempengaruhi hasil yang dicapai orang tersebut. Ketiga,
Intelegensi. orang berfikir menggunakan intelegensi. Cepat tidaknya suatu
permasalahan dapat dipecahkan tergantung kemampuan intelegensinya.
Intelegensi amat besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Pelajar yang
memiliki intelegensi tinggi akan lebih berhasil dari pada mahasiswa yang
memiliki intelegensi yang lebih rendah.

Adapun faktor eksternal yang mempengaruhi kesuksesan Tahfidzh Al-
Quran; Pertama, Lingkungan Keluarga. Orang yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga, serta atensi
orang tua. Hal ini sangat mempengaruhi prestasi belajar anak.” Kedua,
Lingkungan Masyarakat. Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga
sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar seorang anak, karena keberadaan
siswa dalam masyarakat. Karenanya, faktor lingkungan ini dapat mendukung
atau menggangu prestasi belajar seorang anak. Sejauh hasil penelitian ini,
agaknya Mahasiswa Tahfidzh mandiri di IAIN Batusangkar memiliki factor
eksternal yang baik, sehingga mendukung mereka untuk sukses melakukan
Tahfidzh (Risman Bustamam' Devy Aisyah & Dkk, 2020, h, 25)
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4. Manfaat Menghafal Al-Qur’an

Manfaat mengingat Al-qur’an mengandung begitu banyak manfaat, adapun

manfaat menghafalkan al-qur’an menurut imam nawawi Yyaitu kitab At-Tibyan

Fi Adabi Hamalati Al-Qur’an, diantaranya yaitu:

a.

Al-qur’an iyalah pemberi syafa’at pada hari kiamat bagi manusia yang
sering membacanya, memahami, dan mengamalkannya.

Bagi penghafal al-qur’an telah dijanjikan derajat yang sangat tinggi disisi
Allah SWT. Pahala yang sangat besar dan penghormatan tertinggi diantara
manusia.

Al-qur’an menjadikan hujjah dan pembela bagi pembacanya serta
pelindung dari siksaan api neraka.

Penghafal Al-Qur’an adalah perintah Allah.

Memahami Al-qur’an yaitu orang-orang yang mulai dari umat Rasulullah
Saw.

Bagi yang membaaa dan memahami Al-Qur’an memiliki ingatan yang
tajam dan bersih intuisinya.

Kehormatann dan kemuliaan yang diberikan Allah Swt, tidak hanya kepada
sang penghafal Al-Qur’an saja melainkann juga bagi kedua orang tuanya.
Menghafall Al-Qur’an mempunyai manfaat akademis, Al-Qur’an
merupakan pengetahuan dasar bagi para tholabul ‘ilmi dalam proses
belajarnya. Apabila ia menghafal Al-Qur’an maka ia akan memberi
kontribusi yang sangat besar terhadap studinya, sebab Al-Qur’an

merupakan sumber ilmu.

5. Penelitian yang Relevan

a. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rizal Riyadin dengan judul

tesis yang di tulis yaitu.” Metode Thafidz sebagai Pembentukan Karakter
Islam di SMP Ahmad Boarding School Sukoharjo TP. 2019/2020. Adapun
Persamaan penelitian dari Muhammad Rizal Riyadin adalah sama-sama

meneliti tentang Tahfidz Sebagai Pembentukan Karakter Islami Di SMP
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Ahmad Dahlan Boarding School Sukoharjo sedangkan perbedaanya adalah
pada tempat yang di teliti oleh Muhammad Rizal Riyadin yang tempatnya
di SMP Ahmad Dahlan Boarding School Sukoharjo, dan saya meneliti di
SMPN 2 Lintau Buo Utara. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Rizal Riyadin menunjukan bahwa pembentukan karakter Islam
di SMP Ahman Dahlan Boarding School Sukoharjo berjalan dengan lancar.
. Penelitian yang dilakukan oleh Musyanto dengan judul jurnal yang di tulis
yaitu.” Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an di
SDIT Igra | Kota Bengkulu. Ada pun persamaan penelitian dari Musyanto
adalah sama-sama mengkaji tentang pendidikan Karakter dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an sedangkan perbedaanya adalah pada
tempat yang digunakan saudara Musyanto bertempat di SDIT Igra | Kota
Bengkulu dan saya meneliti di SMPN 2 LBU. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Musyanto menunjukan bahawa sekolah ini telah
memberikan salah satu bentuk dan pola pendidikan karakter dalam
pembelajaran tahfidz Al-Qur’an memasukan 5 karakter yaitu: Reliqius,
bersih, istigomah, disiplin, dan sabar dalam pembelajaranya.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Purbawaningsih dengan judul skripsi
yang di tulis yaitu.” Pendidikan Karakter Religius Melalui Kegiatan
Ekstrakurikuler Hafalan Juz 'amma Siswa Kelas 1V di Mi Muhammadiyah
Bentak Sidoharjo Sragen, Tp 2018 Adapun persamaan penelitian dari Rini
Purbawaningsih adalah sama-sama meneliti tentang Pendidikan Karakter
Religius Melalui  Kegiatan Ekstrakurikuler Hafalan Juz’'amma Siswa
Kelas IV Di Mi Muhammadiyah Bentak Sidoharjo Sragen, Sedangkan
perbedaanya adalah pada tempat yang di teliti oleh Rini Purbawaningsih
yang tempatnya di Mi Muhammadiyah Bentak Sidoharjo Sragen dan Saya
Meneliti di SMPN 2 Lintau Buo Utara. Hasil Penelitian yang dilakukan
olen  Rini Purbawaningsih adalah menunjukkan bahwa: 1) dalam

implementasi kegiatan hafalan Juz ‘amma terdapat tahap perencanaan yakni
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guru memberitahu siswa untuk membawa buku hafalan Juz'amma,
kemudian dalam pelaksanaan dengan alokasi waktu 45 menit setiap
pertemuan dan dilaksanakan setiap hari kecuali hari Senin dan Jum’at,
pelaksanaan hafalan Juz’amma juga menggunakan metode sima’i dan
jama’ sehingga ada urutan/sintaks yang sesuai agar mudah dipahami dan
diikuti oleh siswa. Kemudian untuk evaluasi guru menggunakan kartu
hafalan Juz ’amma untuk dinilai ketika siswa maju satu persatu ke depan. 2)
terdapat kendala pada siswa tidak membawa buku tahfidz, siswa terlambat
masuk sekolah, untuk kelas IV ada 20 siswa belum semuanya lancar dalam
menghafalkan Juz’amma, kemudian terdapat solusi yang dilakukan untuk
mengatasi adalah siswa di ajarkan untuk displin waktu, dan memeriksa
bacaan siswa ketika hafalan Juz 'amma.

. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Muklis Kurniawan dengan judul Tesis
yang di tulis yaitu:” Analisis Penanaman Karakter Religius Siswa Sekolah
Dasar Kelas Rendah di Sekolah Dasar Berbasis Islam di Kota Purwokerto,
Tp 2019 Adapun persamaan penelitian dari Alfi Muklis Kurniawan adalah
sama-sama meneliti tentang Penanaman Karakter Religius Siswa Sekolah
Dasar Kelas Rendah di Sekolah Dasar Berbasis Islam di Kota Purwokerto,
sedangkan perbedaanya adalah pada tempat yang di teliti oleh Alfi Muklis
Kurniawan yang tempatnya di Sekolah Dasar Berbasis Islam Di Kota
Purwokerto dan saya meneliti di SMPN 2 Lintau Buo Utara. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Alfi  Muklis Kurniawan adalah
menunjukkan bahwa penanaman karakter religius dilaksanakan melalui
pengintegrasian nilai religi atau keagamaan kedalam Pelaksanaan kegiatan
pengembangan diri siswa. Pengintegrasian karakter religius dalam
pembelajaran dilaksanakan dengan cara memasukkan nilai-nilai keagamaan
atau kelslaman kedalam materi pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru.
Pengintegrasian karakter religius di luar proses pembelajaran dilakukan

oleh guru Dengan pembiasaan budaya sopan santun, salam dan budaya



32

Islami di lingkup Sekolah, selain itu sekolah juga menjalin hubungan
silaturahmi yang baik dengan Lingkungan di sekitar.

. Penelitian yang dilakukan oleh Hariyatmil, Marissa Oktavia Prasty, dkk
dengan judul Jurnal yang di tulis yaitu:” Implementasi Pendidikan Karakter
melalui Kegiatan Munaqosah Tahfidzul Qur’an di MIM Kerten
Banyudono, Boyolali, Tp 2019 Adapun persamaan penelitian dari
Hariyatmil, Marissa Oktavia Prasty, dkk adalah sama-sama meneliti
Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Munaqosah Tahfidzul Qur’an,
sedangkan perbedaanya adalah pada tempat yang di teliti oleh Hariyatmil,
Marissa Oktavia Prasty, dkk yang tempatnya di MIM Kerten Banyudono,
Boyolali dan saya meneliti di SMPN 2 Lintau Buo Utara. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hariyatmil, Marissa Oktavia Prasty, dkk adalah
implementasi dan capaian program tahfidz Al-Qur’an terlihat saat ujian
munagosah yang dilaksanakan tanggal 11 Februari 2020 adalah Siswa yang
mengikuti ujian munagosah sebanyak 58%. 50 siswa tersaring untuk
hafalan surah An-Naba dan 12 siswa untuk Surah Al-Mulk, serta dua orang
tidak bersedia mengikuti ujian. Berdasarkan hasil dan pembahasan,
simpulan yang dapat dikemukakan adalah 48 siswa dengan hafalan surah
An-Naba dan 12 siswa dengan hafalan surah Al-Mulk dinyatakan lulus
olen TIM Munaqosah sehingga total keseluruhan sebanyak 60 siswa.
Karakter yang muncul adalah Jujur, budaya antri, sabar, kreatif, tanggung
jawab serta mandiri.

. Penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Zulkifli & Wirdanengsih
Wirdanengsih dengan Jurnal yang di tulis yaitu:” Pendidikan Karakter
melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz di SMA Negeri 5 Padang, Tp
2020. Adapun persamaan penelitian dari Zulkifli & Wirdanengsih adalah
sama-sama meneliti Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfidz di SMA Negeri 5 Padang, sedangkan perbedaanya adalah pada
tempat yang di teliti oleh Zulkifli & Wirdanengsih yang tempatnya di SMA
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Negeri 5 Padang dan saya meneliti di SMPN 2 Lintau Buo Utara. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh  Zulkifli Zulkifli & Wirdanengsih
Wirdanengsih adalah  menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan kegiatan
Ekstrakurikuler Tahfidz diadakan setiap hari senin, selasa, rabu, dan kamis
pukul 06:00 WIB sampai pukul 07:00 WIB, 2) Karakter yang dibentuk
pembinaan melalui kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz vyaitu, karakter
religius, karakter cinta membaca dan menghafal Al-Qur’an, sopan santun,
3) Terdapat faktor pendorong dan fakor penghambat vyaitu; faktor
pendorong a) Mengembangkan bakat siswa sebab siswa yang sudah
memiliki hafalan dan sudah lancar membaca Al-Qur’an mereka diarahkan
untuk mengikuti program Tahfidz. b) Ada kemudahan masuk perguruan
tinggi kalau memiliki hafalan yang cukup banyak seperti 10 juz. c)
Kearifan lokal Minangkabau, karena SMA Negeri 5 Padang terintegrasi
kebudayaan Minangkabau sehingga sekolah membuat kegiatan
Ekstrakurikuler Tahfidz sebab anak-anak minangkabau dulunya belajar
mengaji di Surau. Sedangkan faktor penghambat adalah a) Pendanaan, b)
Waktu pelaksanaan yang pendek, ¢) Siswa jenuh.

Berdasarkan kajian penelitian yang relavan diatas ada persamaan
dan perbedaanya dari penelitian sebelumnya. Persamaannya adalah
meneliti tentang Penanaman Karakter Melalui Kegiatan Tahfidz Pada
Pesrta Didik dan perbedaannya terdapat pada variabel penelitian. Serta
penelitian tesis ini permasalahan yang akan diteliti adalah Penanaman Nilai
Karakter Melalui Kegiatan Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara”.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunkan penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenalogi. Fenomenalogi secara etimologi berasal dari kata phenomenon
yang berarti realitas yang tanpak, dan logos yang berarti ilmu. Sehinnga secara
terminology, fenomenalogi yaitu ilmu yang mendapatkan penjelasan tentang

realita yang tanpak.

Fenomena yang tanpak adalah refleksi dari realita yang tidak berdiri
sendiri karena ia memiliki arti yang memerlukan penafsiran lebih lanjut.
Fenomenologi adalah bagian dari metodologi kualitatif, namun mengandung nilai
sejarah dalam perkembangannya (Agus Salim, 2006, h. 167). Menurut Hegel
fenomenologi mengacu pada pengalaman sebagaimana yang muncul pada
kesadaran, ia menjelaskan fenomenologi adalah ilmu menggambarkan apa yang
seseorang terima, rasakan dan ketahui didalam kesadaran langsungnya dan
pengalamannya. Dan apa yang muncul dari kesadaran itulah yang disebut sebagai
fenomena (Clark Moustakas, 1994, h. 26).

Fenomenologi ingin mengungkapkan apa yang menjadi realitas dan
pengalaman yang dialami individu, mengungkapkan dan memahami sesuatu
yang tidak nampak dari pengalaman subjektif individu. Oleh karenanya, peneliti
tidak dapat memasukkan dan mengembangkan asumsi-asumsinya di dalam
penelitiannya (J W Creswell, di terjemahkan oleh : Achmad Fawaid, 2014, h.
53).

Peneliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke lapangan,
mendeskripsikan dan mengkonstruksi realitas, fenomena yang akan diamati
dalam penilitian ini, penanaman nilai karakter melalui kegiatan Thafiz di SMP 2

Lintau Buo Utara.
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B. Latar dan Waktu Penelitian
Adapun yang menjadi fokus lokasi penelitian ini adalah dilakukan di
Nagari Tanjuang Bonai tepatnya di SMPN 2 Lintau Buo Utara. Lokasi tersebut
dipilih sebagai lokasih penilitian oleh penulis dengan alasan bahwa di tempat
tersebut penulis menemukan beberapa subyek penilitian ynag sesuai dengan
karakter atau fokus penelitian yang ingin penulis teliti. Penelitian ini dilakukan

semenjak bulan November 2021 sampai dengan Desember 2021.

C. Instrumen Penelitian
Penelitian kualitatif menjadikan peneliti sebagai instrumen kunci atau
utama. Sebagai instrumen kunci, peneliti akan melakukan pengumpulan data,
pengecekkan keabsahan data, dan analisis data. Instrumen pendukung yang

digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara dan dokumentasi.

D. Sumber Data

Sumber data untuk penelitian ini tentunya membutuhkan informan yang
nantinya memberikan informasi-informasi untuk kelengkapan data dalam suatu
penelitian. Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan

informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. (Lexy, 2012:132)
Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber data primer adalah sumber data utama dalam penelitian ini yang
terdiri dari 3 orang guru tahfidz yang melakukan berbagai Penanaman
Karakter Melalui Kegiatan Tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan
data kepada pengumpul data, misalnya lewat guru Tahfidz dokumen, dan
lain sebagainya. Sumber sekunder penelitian ini yaitu guru guru Tahfidz
SMPN 2 Lintau Buo Utara nagari Tanjung Bonai dan siswa/siswi SMPN 2
Lintau Buo Utara.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Pada dasarnya, data dalam penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan
melalui trigulasi (multi-method). Data perimer diperoleh dengan pengamatan dan
wawancara (interview). Obserfasi partisipan digunakan untuk menggali data-data
yang bersifat gejala. Semanatara, wawancara mendalam digunakan untuk

menggali kategori data kesan atau pandangan (Lexy J.Moeloeng, 2011, h.34).

1. Observasi
Observasi yang penulis lakukan adalah denagan kegitan siswa yang
diadakan di sekolah mapun setelah jam sekolah. Observasi yang penulis
lakukan pada waktu jam sekolah. Sedangkan instrumen yang digunakan

adalah pedoman observasi.

2. Wawancara mendalam

Wawancara yang penulis lakukan langsung dengan sumber datanya
yaitu guru tafiz SMPN 2 Lintau Buo Utara dan guru PAI, untuk mendapatkan
data tentang Penanaman Karakter Melalui Kegiatan Tahfidz di SMPN 2
Lintau Buo Utara. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah

pedoman wawancara yang dibuat dalam bentuk daftar,,pertanyaan.

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan pengumpulan bahan yang ditanya
didapatkan dari buku, internet, atau dokumen lain yang menunjang penilitian
yang dilakukan. Dokumen merupakan catatan suatu peristiwa yang sudah
lampau. Dokumentasi itu diantaranya meliputi aktivitas subjek setiap hari.
Dokumentasi yang penulis lakukan adalah: foto, peraturan-peraturan dan

dokuman lainya yang mendukung penelitian ini.
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F. Teknik Analisis Data
Analisis ini telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah,
sebelum terjun kelapangan, dan berlangsuang terus sampai penulisan hasil
penilitian. Dalam penilitian kualitataif, analisis data lebih difokuskan selama
proses di lapangan bersama dengan pengumpulan data. Dalam penilitian ini
penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif modal Miles dan
Huberman. Adapun kiat-kiat teknik analisis data modal Miles dan Huberman
yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu suatu bentuk analisiis yang mempertajam
memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun bahan dalam suatau cara
dimana kesimpulan akhirnya dapat digambarkan dan di verivikasikan
(Emzir,2011 hal, 130)

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah mereduksikan data, langkah kedua dalam analisis data ini
ialah penyajian data (data dispalay). Penyajian data dalam,,penilitian
kualitatif adalah dengan teks yang bersifat negatif. Dengan penyajian data,
maka akan memudahkan untuk* memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutnya berdasarkan,,apa yang telah dipahami tersebut. (Sugiono,
2007, h, 341)

3. Penarikan Kesimpulan

Langkaah Kketiga serta analisis kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verivikasi. Kasimpulan awal
yang dikemungkakan masih bersifat sementara dan akan terubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam penilitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal,
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tetapi mungkin juga tidak karena seperti telah dikemungkakan bahwa
masalah dalam penilitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penilitian berada di lapangan. (Sugiyono, 2007;345)

G. Teknik Penjaminan Keabsahan Data

Adapun teknik keabsahan data dalam penelitian ini penulis menggunakan
teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data sebelumnya. Penulis menggunakan teknik triangulasi
ini karena penulis akan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil
wawancara yang didukung oleh dokumentasi seperti rekaman. Penulis juga akan
membandingkan hasil wawancara dengan orang tua dan hasil wawancara dengan

guru.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Temuan Penelitian
1. Temuan Umum
a) Deskripsi Sekolah dan Profil SMPN 2 Lintau Buo Utara
SMP Negeri 2 Lintau Buo Utara adalah lembaga pendidikan di
bawah UPT Dinas Kecamatan Lintau Buo Utara Kabupten Tanah Datar.
SMP Negeri 2 Lintau Buo Utara merupakan salah satu sekolah yang berada
dikecamatan Lintau Buo Utara, sekolah ini berada diNagari Tanjuang
Bonai, Jorong Cubadak Randah, yang didirikan pada tahun 1998. Letaknya
SMP Negeri 2 Lintau Buo Utara, berada disamping jalan raya
Payakumbuh- Lintau, posisinya juga sangat strategis berada dilingkungan
yang tidak jauh dari pusat perbelanjaan (Pasar Tradisional), dan di kelilingi
oleh sekolah-sekolah yakni sekolah TK, SD, SMA,Mas Mualimin.
Bangunan SMPN 2 Lintau Buo Utara seluas 2.583 M2, berdiri
diatas tanah seluas 7.550 M2 dan berbatasan dengan :
a. Sebelah Barat : Lahan Pertanian Masyarakat
b. Sebelah Timur :Jalan Raya
c. Sebelah Utara : Permukiman Masyarakat
d. Sebelah Selatan :PerkampunganPenduduk/jalan,Toko-toko &SMAN 1

Lintau Buo Utara

1. Profil Sekolah

a. Nama : SMP Negeri 2 Lintau Buo Utara
b. NPSN :10302422

c. Alamat Sekolah :Tanjuang Bonai

d. Kode Pos 127293

e. Status Sekolah : Negeri
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f. Tahun Berdirinya Sekolah 11999

g. Jenjang Pendidikan : SMP

h. Luas Tanah Skolah 17,550 m2

I. Kepemilikan dan Kebudayaan :Kementrian Pendidikan
j. Email

k. No Telpon Sekolah

|. Berlokasi :Nagari Tanjung Bonai

2. Visi dan Misi Sekolah
1) Visi Sekolah
“TERWUJUDNYA INSAN YANG BERTAQWA,
BERINTELEKTUAL, KOMPETITIF DAN CINTA LINGKUNGAN”

1. Indikator Bertagwa
a. Taat melaksanakan ajaran agam yang di anutnya
b. Menghormati yang lebih tua, menghargai sesama besar dan menyayangi
yang lebih kecil
c. Memelihara diri dari perbuatan yang tidak terpuji
1. Indikator Berintelektual
a. Dapat berfikir kritis, logis dan analitis
2. Indikator kompetitif
a. Mampu bersaing di bidang akademik dan non akademik
3. Indikator cinta Lingkungan

a. Menerapkan budaya bersih

2) Misi Satuan Pendidikan
1. Melaksanakan ajaran agama sesuai dengan keyakinan masing-masing.

2. Melaksanakan Adat Basandi syarak (ABS) Syarak Basandi
Kitabullah (SBK)
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10.

11.
3) Sarana dan Prasarana SMPN 2 LINTAU BUO UTARA
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Berbudaya malu.

Mengoptimalkan disiplin warga sekolah

Membudayakan hidup bersih, sehat, dan halal.

Melaksanakan  pembelajaran yang  Menarik, menantang dan
menyenangkan .

Meningkatkan kinerja warga sekolah.

Berprestasi dibidang akademis dan non akademis.

Menjalin hubungan yang harmonis dengan lingkungan.

Mengembangkan sarana prasarana yang menunjang kegiatan
Intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler, dan kegiatan ibadah di
sekolah.

Memenuhi 8 Standar Nasional Pendidikan.

Adapun sarana dan prasarana yang ada di SMPN 2 Lintau Buo Utara

yaitu berupa, lapangan parkir, lapangan olahraga, ruang kelas, ruang, koperasi

sekolah, laboratorium, Labor Tik, ruang TU, perpustakaan, ruang UKS, ruang

osis, ruang piket, dan ruang kepala sekolah

4) Jumah Kariawan dan Guru

Jumlah guru dan kariawan di SMPN 2 Lintau Buo Utara, sebagai berikut:

guru sebanyak 28 orang, karyawan sebanyak 7 orang

Tabel. 2. Guru Tenaga Edukatif

NO | Mata Pelajaran Jumlah | Guru Tetap

Jampel | L P Jumlah
1 Pendidikan 1 2 3
Agama o1
2 PKn 51 2 2
3 Bahasa Indonesia | 102 2 2




4 Bahasa Inggeris | 88 2 2
5 Matematika 85 1 1 2
6 IPA 85 1 3 4
7 | IPS 88 3 3
8 Seni Budaya 51 1 1
9 Penjas /

Kesehatan 51 2 2
10 | Prakarya 34
11 |BP/BK 2 2
12 | Pendidikan

Al'Quran 34 1 2 3
Jumlah 6 20 |26

Tabel. 5 Jumalah Data Siswa
Murid
NO | Tingkat Kelas Kelas
rombel [L [P |JML

1 Kelas VII 6 88 |91 |179
2 Kelas VIII 6 80 |86 | 166
3 Kelas IX 6 79 |96 | 175
Jumlah 18 247 | 273 | 520

Tabel. 5 Jumlah Data Siswa yang Beda Agama

Jumlah Agama
NO | Kelas Kelas | Murid | Islam Kristen
1 Kelas VII 6 179 177 2
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2 Kelas VIII 6 166 166 -
3 Kelas IX 6 175 175 -
Jumlah 18 520 518 2

5) Kandungan Strategi Pendidikan Karakter pada Satuan Pendidikan
Untuk mewujudkan peserta didik memiliki karakter yang baik, maka

SMP Negeri 2 Lintau Buo Utara melakukan strategi diantaranya:

Mahadarah/ Kultum setiap jum’at pagi.

Mengumpulkan uang sosial pada kamis pagi.

Berta’ziah kerumah peserta didik yang ditimpa musibah.
Membaca Al-Qur’an setiap pagi sebelum proses pembelajaran.
Gotong royong secara berkala.

Melaksanakan sholat Dhuha dan sholat Zuhur berjamaah.

N o gk~ w DN E

Pelaksanaan Tahfidz Al-Qur’an
B. Temuan umum.

Berdasarkan hasil penelitian pelaksanaan kegiatan tahfidz Al-Qur’an
dalam penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2 Lintau
Buo Utara, dilakukan via online maupun datang langsung ke SMPN 2 Lintau
Buo Utara. Penelitian ini, dilaksanakan pada tanggal 4 Juli s/d 16 Oktober
2021. Pada saat penelitian di SMPN 2 Lintau Buo Utara saat itu pertepatan
dengan hari kapan dilaksanakan program thafidz Al-Qur’an yang dilakuakn
setiap hari sabtu, disalah satu ruang kelas SMPN 2 Lintau Buo Utara.

Kondisi di tengah pandemi ini dilembaga SMPN 2 Lintau Buo Utara.
Benar-benar mengikuti anjuran dari pemerintah pusat untuk tidak melakukan
pembelajaran tatap muka didalam kelas. Dan setelah itu ada sedikit perubahan
dari peraturan pemerintah, yakni diperbolehkan pembelajaran tatap muka

dengan cara, pembagian shift 1 dan shift 2 dari setiap kelas, Dengan hal ini,
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teruntuk kegiatan thafidz Al-Qur’an dilakukan dengan via daring (zoom cloud
meeting) dan tatap muka. Di lembaga SMPN 2 Lintau Buo Utara yang ada
pada saat ini hanaya sebagian siswa yang telah diatur oleh sekolah yang
berada dilingkungan sekolah.

Penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di
SMPN 2 Lintau Buo Utara. Melakukan wawancara dengan beberapa
pertanyaan kepada informan tentang Penanaman nilai karakter melalui

kegiatan tahfidz Al-Qur’an yang pertanyaannya adalah sebagai berikut:

a) Apa saja metode yang dilakukan oleh guru di SMPN 2 LBU untuk
penanaman nilai krakter pada siswa melalui kegiatan tahfidz Al-
Qur’an?

Dalam hal ini penulis memberikan beberapa pertanyaan kepada
informan penanaman nilai krakter pada siswa melalui kegiatan tahfidz Al-
Qur’an, yang pertanyaannya adalah sebagai berikut:

a) Metode yang di lakukan guru di SMPN 2 Lintau Buo Utara untuk
penanaman nilai karakter pada siswa melalui kegiatan Tahfidz iyalah

Informan | menjawab bahwa: Saya sebagai guru tentu
menggunakan metode dalam pelaksanaan penanaman nilai karakter,
karena metode ini sangat banyak manfaatnya bagi siswa dalam
melakukan kegiatan pembelajaran (NP,25 November, 2022, )

Informan Il dan Il menjawab dengan jawaban yang senada
bahwa: Saya menggunakan metode yang sama dengan guru-guru lain
dalam pelaksanaan kegitan thafidz, karena metode sangat menunjang
dalam kegiatan esktakulikuler tahafidz. Dengan mengunakan metode
saya melihat proses dalam membimbing siswa lebih mudah dan
gampang untuk mengikuti kegiatan tahfidz Al-Qur’an. (SS, 25
November, 2022)
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b) Apa saja bentuk metode yang bapak ibuk/gunakan dalam penanaman nilaii
karakter pada siswa melalui kegiatan Tahfidz?

Informan | menjawab Metode yang biasa saya gunakan dalam
pelaksanaan Tahfidz, yaitu tidak jauh berbeda dari yang biasa digunakan
oleh guru-guru tahfidz lainya yaitu metode sima’i, metode ini, tidak metode
baru tapi metode ini di gunakan oleh orang-orang terdahulu untuk
mengajarkan anaknya mengaji atau Tahfidz. Dan untuk penanaman nilai
karakter yang pakai oleh guru sebagai guru disini menggunakan metode
pengawasan atau perhatian. Kenapa guru di SMPN 2 Lintau Buo Utara
mengutamakan metode pengawasan atau perhatian, terhadap kegiatan
Tahfidznya atau nilai karakternya, guru disana banyak melihat jika guru
terlepas perhatinya terhadap anak ini. Maka sianak akan melenceng atau
siswa akan merasa tidak ada dalam pengawasan serta sebebasnya dalam

beretika tanpa memikirkan apa tujuan utamanya (NP, 25 November, 2022).

Informan Il menjawab bahwa bentuk metode yang di gunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran tahfidz adalah metode simai’i. Metode ini
di gunakan dengan cara, saya memperdengarkan bacaan ayat-ayat yang
akan di hafalkan kepada siswa, sehingga pelaksanaan dalam pembelajaran
tahfidz berjalan dengan lancar dan menjadikan hal yang gamapang bagi
siswa untuk menghafalkan ayat-ayat yang akan di hafalkannya. ( SS, 25
November, 2022)

Informan 111 menjawab bahwa. Dalam pelaksanaan tahfidz
tentunya guru Tahfidz menggunkan metode, metode yang guru Tahfidz
gunakan yaitu metode sima’i. Cara pelaksanaan metode sima’i ini yakni
guru Tahfidz bacakan sepotong ayat kepada siswa dan siswa tersebut
mendengarkan bacaan yang guru Tahfidz bacakan untuk dihafalkan oleh
siswa tersebut. Dan menurut guru Tahfidz metode sima’i ini sangat efektif

digunakan dalam kegiatan Tahfidz Al-Qur’an, kareana kebanyakan anak
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memiliki tipe belajar auditori, yakni mengandalkan pendengaranya untuk
menerima pembelajaran. Serta lebih mudah mengingat sesuatu dari apa
yang di dengar dari pada yang dilihatnya. Dan seiring dengan kegiatan
tahfidz, guru Tahfidz juga di tanamkan nilai-nilai karakter terhadap siswa
yakni dengan metode pembiasaan yaitu jika anak kita ini sudah terbiasa
dalam keadaan yang baik atau lingkungan yang baik otomatis siswa kita ini
tidak susah lagi membentuknya , contonya sudah bisa menahan emosi
ketika salah paham dengan teman dan berkata-kata lembut kepada
temanaya, sudah terdidik keimananya, sebelum memegang Al-Qur’an
mereka wuduk dulu, meletakan Al-Qur’an lebih tinggi dari Kkaki,
menghadap kekiblat dalam membaca Al-Qur’an. jadi anak yang sudah
mengunakan metode pembiasan ini, tidak di ragukan lagi keimanannya,
ketakwaanya. (SA, 25 November, 2022)

Informan IV menjawab bahwa: Metode yang biasa di gunakan
bapak /ibu guru dalam pelaksanaan tahfidz adalah metode sima’i, yaitu
mengulang kembali apa yng dibacakan bapak/ibuk tersebut( Siswa VIII.1,
25 November, 2022)

Bagaimana cara ibuk/bapak dalam penerapan metode untuk penanaman
nilai karakter melalui kegiatan tahfidz?

Informan | menjawab yakni: Cara guru dalam penerapan atau
melaksanaan metode untuk penanaman nilai karakter melalui kegiatan
tahfidz ini  selalu mengingatkan dan menulanga-gulang kembali
menyampaikan kepada siswa agar siswa tidak lupa dengan tugas serta
tanggung jawab yang akan mereka laksanakan dan mengontrol diri agar
terhindar dari prilaku yang tidak baik serta mejaga nilai-nilai karakter yang
sudah mulai tertanam pada diri siswa itu sendiri (Np, 25 November, 2022).
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Informan 1l menjawab cara yang saya lakukan untuk
menerapkan metode yakni malakukan muraja’h terus menerus untuk
membentuk nilai karakter melalui kegiatan tahfidz, siswa diarahkan untuk
selalu menghafal di setiap waktu dalam setiap aktifitasnya, dengan secara
tidak langsung disana kita mengajarkan siswa tentang kedisiplinan, yang

bisa membentuk karakter siswa. (Ss, 25 November, 2022)

Informan Informan IIl menjawab bahwa cara yang saya
lakukan untuk menerapkan metode yakni dengan cara memberikan
motivasi setiap hari kepada siswa siswa, betapa pentingnya dan besarnya
manfaat membaca atau mempelajari Al-Qur’an (Sa, 25 November, 2022)

d) Bagaimana pendapat ibuk/bapak minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran/ekstrakurikuler Tahfidz ini?

Informan | menjawab bahwa: Saya minat siswa dalam
mengikuti pembelajaran/ekstrakurikuler tahfidz ini, sedikit kurang, karena
siswa lebih cendrung melihat geme dan bermain dengan sosial media,
jangankan mengikuti ekstrakulikuler tahfidz, untuk fasih membaca Al-
Qur’an saja sudah, syukur (Np, 25 November, 2022).

Informan Il menjawab bahwa: Menurut pendapat saya dengan
minat siswa dalam mengikuti pembelajaran/ekstrakurikuler tahfidz ini,
sudah mulai baik karena, Guru Tahfidz melihat disetip surau di daerah
masing-masing siswa sudah mulai aktif dalam kegiatan tahfidz, jadi dengan
aktifnya disetip nagari timbulah minat siswa untuk mengebangkanya di
sekolah (Kepala Sekolah, Rz , 25 November, 2022)

Informan 111 menjawab bahwa: Kegiatan tahfidz ini adalah
kegiatan lanjutan dari nagari/ jorong, jadi bagi siswa yang ikut dalam
program nagarinya, pasti siswa ini ikut serta dalam kegiatan thafidz di
sekolah, di situlah timbul minat siswa dalam mengikuti kegiatan tahfidz
yang di adakan di sekolah( Ss, , 25 November, 2022)
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Informan 1V Imenjawab bahwa: “Minat peserta didik dalam
mengikuti kegiatan tahfidz ini sangat baik karna adanya sebagian dukungan
yang datanya dari orang tua/ keluarga siswa itu sendiri( Sa, 25 November,
2022).

e) Apakah bapak/ibuk mempunyai pedoman dalam penanaman nilai karakter
siswa melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara?

Dalam penanaman nilai krakter pada siswa melalui kegiatan
tahfidz Al-Qur’an ada pedoman dalam pelaksanaannya oleh guru sebagai
mana hasil wawancara dari beberapa guru:

Informan | menjawab bahawa: lya, saya menggunakan
pedoman dalam pelaksanaan penanaman nilai krakter pada siswa melalui
kegiatan tahfidz Al-Qur’an, guru SMPN 2 Lintau Buo Utara menggunakan
pedoman yakni peraturan pemerintah daerah, pasal 2 yang berbunyi:”(1).
Peraturan bupati ini dimaksudkan sebagai pedoman melakukan pembinaan
rumah tahfidz di daerah dalam rangka terwujudnya kabupaten yang
madani,.(Nopembly, September, 2021.

Informan Il menjawab bahawa: Pedoman yang saya gunakan
dalam penanaman nilai karakter siswa melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2
Lintau Buo Utara yakni berpedoman kepada Al-Qur’an itu sendiri karena
Al-Qur’an ini sangat besar pengaruhnya pada kehidupan kita sebagai
penganalan, pembiasaan dan penanaman nilai karakter, sehingga siswa
beriman kepada Allah serta memiliki akhlak ( karakter) yang baik. (Ss, 25
November, 2022)

Informan IIl menjawab bahawa: Hal senada juga di
sampaikan dengan apa yang dikatakan informan | yakni bahwa guru SMPN
2 Lintau Buo Utara sama-sama mengunkan pedoman yang di edarkan
Bupati Tanah Datar, dan metode yang digunkan dalam pelaksanaan

penanaman tahfidz dalam pelaksanaan tahfidz juga menggunakan metode
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yang sama yakni sima’i. Metode ini akan sangat bagus bagi penghafal yang
mempunyai daya ingat tinggi, dalam menghafal yang masih dibawah umur
yang baru berkeinginan untuk mengikuti kegitan tahfidz Al-Qur’an (Sa, 25
November, 2022).

Berapakali pertemuan pembelajaran/ekstrakurikuler tahfidz ini dilakukan di
SMPN 2 LBU?

Informan | menjawab bahawa: Saya melakukan 2 kali
pertemua dalam seminggu dalam pelaksanaan tahfidz, dalam dua kali
pertemuan ini bisa kita lihat sejaumana anak bisa memahami dan
mendalami Al-Qur’an sebagai pembentukan karakter yang baik. (Np, 25
November, 2022)

Informan Il menjawab bahawa: Ya, karena kegiatn tahfidz
adalah program wajib bagi sekolah kita buk, selain itu kita juga ada
bengkel tahfidz dan bengkel tahsin di sekolah kita ini. Untuk bengkel
Tahfidz pada masa sekarang ini dalam keadaan pandemi, kami dari tim
tahfidz memaksimalkan waktunya dengan cara mengadakan pertemuan di
luar jam wajib di sekolah sebanyak 2 kali pertemuan (Ss, 25 November,
2022)

Informan 11l menjawab bahawa: Jadwal tahfidz di SMPN ini
kita laksanakan 2 kali dalam seminngu, karena kegiatan ini membutuh
banyak waktu dalam pelaksnaanya. Dalam pelaksanaan tahfidz tidak hanya
di tuntut hafalan dan kepasihan bacaanya, di tuntut juga etika dan karaker
siswa. Dalam kegiatan tahfidz ini siswa diberikan juga wejangan-wejangan
untuk merubah etika dan karakter siswa supaya bisa menjadi siswa yang
religius, jujur, bertanggung jawab, disiplin, toleransi, dan menghargai
prestasi (Sa, 25 November, 2022).
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g) Apakah harapan bapak/ibu dalam pembelajaran tahfidz Al Qur’an ini
terhadap prestasi dan karakter siswa?

Informan | menjawab bahawa: kami berharap adanya
perubahan karakter dan kedisiplinan waktu terhadap siswa yang terlibat
dengan kegiatan tahfidz. Harapan sebagai guru secara umum, tidak ada
siswa yang gagal dibidang akademik lain, karena siswa unggulu di bidang
Tahfidz, dari pengamatan saya, bagi siswa yang pintar di bidang Tahfidz
secara otomatis akan unggul di bidang lainya, dan sebagai guru juga
memberikan gambaran-gambaran kepada siswa/siswi lainya, bahwa unggul
dibidang hafiz insyaallah akan unggul juga di bidang lain secara
otomatis.Terget kami untuk masalah karakter di sini adanya perubahan
karakter siswa dengan memiliki sikap yang agamais/religius, seperti jujur,
gemar membaca, tanggung jawab, kerja keras, toleransi, disiplin, dan
menghargai prestasi, serta dll. Karena apabila kami membebankan suatu
target tertentu untuk mereka melaksanakan penghafalan ayat-ayat di
rumah, otomatis sampainya di skolah kami akan mempertanyakan hasil
hafalan yang telah kami bebankan kepada siswa, dengan begitu
terpupuklah rasa tanggung jawab itu sendiri dengan target-taerget yang di
bebankan kepada mereka. Harapan kami dengan target-target seperti itu
cukuplah untuk membina karakter mereka tentang artinya tanggung jawab,

disiplin, kerja keras, gemar membaca (Np, 25 November, 2022)

Informan Il menjawab bahawa: Harapan guru tahfidz ini,
adalah manfaatnya terhadap prestasi serta karakter siswa yakni, siswa ini
bisa menjadi pribadi yang bisa mencintai kitap suci Al-qur’an,
mengamalkan Al-qur’an, karena ketika siswa ini sudah mencintai Al
Qur’an dan sudah berbaur dengan Al Qur’an siang atau malamnya,
otomatis dia akan memiliki karakter dan prestasi yang bagus.(Ss, 25
November, 2022)
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Informan 111 menjawab bahawa: Harapan saya sebagai guru
tahfidz di SMPN 2 Lintau Buo Utara ini yaitu bisa menjadikan siswa yang
cerdas, yang jujur, tanggung jawab dan disiplin sehingga dengan
melakukan pembiasan membaca Al-Qur’an tertanamlah nilai-nilai karakter
yang baik. (Sa, 25 November, 2022)

Informan IV menjawab bahawa: Harapan guru tahfidz
dengan adanya pembelajaran tahfidz ini, dan manfaatnya terhadap prestasi
serta karakter siswa yakni, banyak sekali hapan-harapan yang guru
gantungkan kepada siswa, apalagi untuk mencintai dan mengagumi Al
Qur’an. Hapan kami tidak jauh berbeda dengan guru-guru atau pendidik
lainya, yaitu guru ingin dengan membaca Al Qur’an ini siswa bisa, menjadi
siswa yang rajin sohalat, yang religius, yang tanggung jawab, disiplin,
berprestasi, dan toleransi. Dengan adanya toleransi, supaya tidak ada lagi
buli-bulian di antara peserta didik. Sehingga bisa menimbulkan
ketentraman dalam beribadah, belajara di sekolah. Dan harapan kami
tercapai, jadilah siswa yang berprestasi dan karaker yang baik, Amin (
Kepsek Rz, 25 November, 2022)

. Bagaimana bentuk pelaksanaan pembelajaran/ekstrakurikuler tahfidz ini
dilakukan di SMPN 2 LBU Bapak/ibu?

Informan I menjawab bahawa menyatakan hal yang sama
yakni: Bentuk pelaksanaan menghadirkan siswa, jika tatap muka, mengatur
shift karena sekarang kita berada pada saat sekarang ini berada masa
pandemi. Dan untuk bentuk pelaksanaan itu sendiri saya akan memita
setoranya secara dering, atau memanggil siswa dan meminta setoran
ayatnya sesuai, jumlah hafalannya tanpa memandang masing-masing kelas
7 atau 8 dan 9. (Np, 25 November, 2022)
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Informan Il menjawab bahawa: Menyatakan hal yang sama
yakni: Bentuk pelaksanaan dari kegiatan tahfidz ini adalah menghadirkan
siswa, jika tatap muka, mengatur shift karena sekarang kita berada pada
saat sekarang ini berada masa pandemi.(Ss, 25 November, 2022)

Informan 11l menjawab bahawa: Dalam situasi online 1.
Siswa mengikuti pembinaan bagaimana melafalkan huruf dan makhrojul
huruf hijaiyah sesuai dengan ketentuanya. 2. Tajuwid meliputi pemahaman
dan pembetulan tentang hukum tajuwid dan cara membacanya secara
benar. 3. Setoran hafalan secara daring. (Sa, 25 November, 2022)

. Apakah materi yang dibaca oleh siswa dalam pembelajaran tahfidz Al
Qur’an itu pak?

Informan I menjawab bahwa: Materi yang saya berikan pada
saat pembelajaran tahfidz yakni juz ke 30 dari An-Naba’ samapai An-Nas
ada dari sebagian siswa menyeterkan ayatnya dari An-Nas ke An-Naba’,
yang paling saya tegaskan kepada siswa disana yakni disiplin dan tanggung
jawab dari siswa itu sendiri untuk menyetorkan ayat. (Np, 25 November,
2022)

Informan 1l menjawab bahwa: Materi yang saya berikan
keapada siswa tidak akan berbeda dengan guru lain, masih berkisaran Juz
ke 30, karena sebagian anak yang mulai berminat untuk mengikuti ekstra
tahfidz ini, katakanlah sebagai pemula, selalu saya suruh siswa ini
membaca dan menghafalkan Juz ke 30. Tetapi juga ada sebagain Siswa
yang sudah menguasai 5 juz, karena kebiasaan dan kecintaanya terhadap
Al-Quran. (Ss, 25 November, 2022)

Informan 11l menjawab dengan jawaban yang sama
bahawa: Materi sekarang yakni surat Al-Muluk yang secara umum kami
mengikuti program-program tahfidz, dan memberikan materi dengan juz
30, yang harus di hafalkan.(Sa, 25 November, 2022)
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g. Dari nilai karakter yang sudah dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional di situ
ada 18 karekter yang telah di rumuskan, mana karakter yang sering
bapak atau ibuk terapkan?

Informan | menjawab bahawa: Dari 18 karakrer yang telah
di cantumkan dan dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional, ada beberpa
karakter yang sering terapkan yakni, karakter religuis, jujur, disiplin,
tanggung jawab, toleransi, kerja kertas dan menghargai prestasi.
Karakter inilah yang sering terapkan guru disekolah ini melalui
pelaksanaan tahfidz. Karena disetiap ayat atau hafalan yang berikan
guru, adanya poin-poin yang ada dalam rumusan Pusat Kurikulum
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional.
(Np)

Informan Il menjawab bahawa : Dari 18 karakrer yang telah
di cantumkan dan dirumuskan oleh Pusat Kurikulum Badan Penelitian
dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional, ada beberpa
karakter yang sering terapkan guru yakni, karakter religuis, jujur,
disiplin, tanggung jawab, toleransi, kerja kertas dan menghargai
prestasi. Contohnya yaitu di setiap tugas hafalan yang kami berikan
siswa harus bersikap religius, yakni mencintai Al Qur’an, menghargai
Al Qur’an, dan meyakini Al Qur’an adalah pedoman untuk hidup kita.
(Ss, 25 November, 2022)

Informan 111 menjawab bahawa: Nilai karakter yang sering
saya terapkan terhadap siswa yakni disiplin dan tanggung jawab,
tanngungg jawab dengan memberikan tugas hafalan yang berikan guru
kepada siswa di harapkan, siswa tanngungg jawab untuk menghafalkan
ayat-ayat yang telah saya diperintahkan. Nilai toleransi ini, kita terapkan

ketika menghafal, karena ada sebagian siswa suka menghafal dalam hati
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dan ada juga sebagian siswa suka menghafal dengan suara keras
Selajutnya untuk jujur ini sebagai guru menanamkan ketika guru
menanyakan sudah atau berapa banyak hafalan yang telah siswa
hafalkan atau setorkan. Jika siswa ini tidak adanya kerja keras dalam
mengfhafalkan ayat ini maka siswa ini tidak akan pernah bisa untuk
menyetorkan hafalanya (Sa, 25 November, 2022).
. Apakah bapak/ibuk mengalami kendala menerapkan metode dalam
penanaman nilai karakter mulai kegiatan tahfidz di SMPN 2 LBU ini?

Informan | menjawab bahawa:Untuk kendala dalam
menerapkan metode penanaman nilai karakter mulai kegiatan Tahfidz,
tentu kami mengalami kendala kerna begitu banyak hal-hal yang dapat
menggilangkan konsentrasi siswa pada saat sekarang ini. Contohnya
karna Hp banyak siswa yang sudah lalai karena banyaknya permainnan
yang bisa di akses di dalam Hp (Np, 25 November, 2022)

Informan 11 menjawab bahawa: iya, guru SMPN 2 Lintau
Buo Utara ada beberapa kendala yang di hadapi oleh guru yakni,
kususnya guru tahfidz terhadap siswa yakni, tidak adanya dukungan dari
orang tua, terhadap siswa yang berbakat dalam tahfidz Al Qur’an.
Contonya dibiarkanya anak keluyuran, kesana kemari sehingga anak
yang berbakat tadi kehilangan waktunya untuk menghafal Al Qur’an(
Ss, 26 November, 2022).

Informan 111 menjawab bahawa: Kalau untuk kendala, guru
Tahfidz mengalami kendala karena, semakin pesatnya ilmu atau
teknologi pada saat sekarang ini sehingga menyebabkan siswa atau anak
didik banyak yang lupa dengan, Al Qur’an atau lupa dengan tanggung
jawabnya di sekolah. Karena terlalu banyaknya mengakses, geme,
media sosial, dan video-vedeo yang tidak layak untuk di pertontonkan

untuk anak usia pelajar (Sa, 26 November, 2022).
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Apakah solusi menurut bapak/ibuk terhadap penanaman nilai karakter
mulai kegiatan tahfidz di SMPN 2 LBU ini bapak/ibuk?

Informan | menjawab bahawa: Solusi menurut saya terhadap
penanaman nilai karakter mulai kegiatan tahfidz yakni, hendaknya anak-
anak kita diawasi di rumah dan salalu dingatkan oleh orang tunya di
rumah supaya, jangan sering keluyuran di luar rumah, dan jangan
biarkan anak lengah dengan Hpnya masing-masing karena masih
banyak hal yang dapat menggangu aktifitas siswa jika terlalu sering di
depan layar Hp. (Np, 26 November, 2022)

Informan Il menjawab bahawa Solusi menurut saya terhadap
penanaman nilai karakter mulai kegiatan tahfidz Al Qur’an yakni,
adanya kolaborasi antara orang tua dan guru dirumah, dan adanya
kolaborasi tim pendidik dan orang tua di sekolah, supaya orang tua dan
saya sebagai guru bisa mengontrol siswa, supaya bisa tertanamnya nilai-

nilai karakter terhapa siswa( Ss, 25 November, 2022)

Informan 111 menjawab bahawa hal yang sama: Solusi dari
kendala yang hadapi guru, hendanya siswa yang berpotensi sebagai
penghafal Al Qur’an hendaknya, diawasi di rumah dan salalu dingatkan
oleh orang tunya di rumah supaya, jangan sering keluyuran di luar
rumah, dan jangan biarkan anak lengah dengan Hpnya masing-masing
karena masih banyak hal yang dapat menggangu aktifitas siswa jika
terlalu sering di depan layar Hp.(Sa, 25 November, 2022)

Apa saja nilai-nilai karakter yang di tanamkan melalui kegiatan

tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU

a) Apakah bapak/ibuk melaksanakan penanaman nilai karakter melalui
kegiatan tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU?
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Informan | menjawab bahawa: Nilai karakter yang saya
tanamkan dalam pembelajarn tahfidz yakni, nilai disiplin, kerja keras
dan gemar membaca, nilai karakter ini akan tertanam dengan
sendirinya tanpa di sadari siswa, karena siswa akan memahami pesan
dari hafalan yang sedang di hafalkanya. (Np, 25 November, 2022)

Informan 11 menjawab bahawa: Menurut saya nilai karakter
yang saya tanamkan dalam pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an ini ada 5
yakni, nilai religius, bersih, istigomah, disiplin dan sabar. Dari nilai
yang 5 ini bisa kita lihat, tanpa di sadari siswa akan, berjiwa religius
ketika membaca dan memahani Al-Qur’an, istigomah ini akan
muncul ketika konsekunsi/ teguh pendirian terhadap apa yang akan
dilakukanya, displin dalam menyetorkan ayat, bersih ini muncul
ketika siswa berwuduk sebelum membaca Al-Qur’an. (Ss, 25
November, 2022)

Informan 111 menjawab bahawa: Jelas, saya melaksanakan
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al Qur’an. Agar
terlaksanaknya tahfidz Al Qur’an dengan baik, sehingga siswa bisa
terdidik dengan bisa mempunyai karakter yang baik, dan kelak jadi
anak yang berhasil(Sa, 25 November, 2022).

b) Nilai-nilai apa saja yang bapak/ibuk tanamkan ketika penanaman
nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU?
Informan | menjawab bahawa: Nilai karakter yang saya
tanamkan dalam program tahfidz ini, yakni nilai religius, jujur,
disiplin, tanggung jawab dan torelansi, bekerja keras, karna tanpa
kerja keras dia untuk menghafal sulit. (Np, 25 November, 2022)
Informan Il menjawab bahawa: Nilai karakter yang sering di
tanamkan guru tahfidz dalam ekstrakulikuler tahfidz ini yakni,

Religius dan tanggung jawab, karena ketika anak didik sudah
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ditamkan atau di kenalkan pada dirinya nilai tanggung jawab dan
religius ini, otomatis anak ini akan terbisa untuk melaksanakna
tanggung jawab terhadap hafalanya, dan pekerjaan yang lainya.
Religusnya dilihat ketika anak didik mendalami atau memakai
hafalnya untuk menjalakan aktifitasnya sehari-hari( Ss, 25
November, 2022)

Informan 11l menjawab bahawa: Nilai karakter yang sering
guru terapkan pada siswa di sini khususnya pada peserta thafidz Al-
Qura’an tidak akan berbeda dengan yang disampaikan oleh guru-guru
yang pada umumnya yakni nilai religius, jujur, disiplin, tanggung
jawab dan torelansi, bekerja keras, karna tanpa kerja keras, karena
tanpa adanya nilai-nilai karaker tersebut, ekstrakulikuler tahfidz ini
tidak akan berjalan dengan baik/ lancar ( Sa, 26 November, 2022).
Bagaimana cara ibuk/bapak dalam menerapkan penanaman nilai-nilai
karakter dalam kegiatan tahfidz?

Informan | menjawab bahawa: lya sebelum saya
melaksanak, kegitan tahfidz, kita mulai menerapkan etika adap dan
karakter, siswa ketika mereka dalam memegang kitab suci umat
islam, membawa Al Qur’an, dalam meletakan Al Qur’an, khususya
untuk siswa kita yang laki-laki, yang duduk kita tidak di bangku,
basimpua atau baselo, kami menekan kan sekali pada anak-anak/
siswa tidak diperbolehkan meletakan Al Qur’an di atas lantai karna
jika di letakan diatas lantai, Al Qur’an ini kan sejajar dengan lubang
kotoran kita dan secara etika dan karakter kita tidak baik. Hendaknya
kita menjaga Al Qur’an ini tetap suci, dan bagi saya sebagai guru,
sebelum pelaksanaan tahfidz ini di mulia guru mewajibkan pada
siswa dan siswi untuk beruduk dulu. Dengan peraturan seperti itu,
siswa ini akan paham sendiri mensucikan diri dengan menghadap

pada Al Qur’an yang suci. Dan akan terbina karakter mereka



57

terhadap Al Qur’an Allah dan sesama manusia (Np, 26 November,
2022)

Informan 1l menjawab bahawa: Cara saya dalam
menerapkan penanaman nilai-nilai karakter dalam kegiatan tahfidz Al
Qur’an, yakni dengan cara, mengulang-gulang apa yang harus
dilakukan dan di kerjakan siswa selalu mengingatkan kepada siswa
betapa pentinya Al-Qur’an untuk hidup kita. (Ss, 26 November,
2022)

Informan 111 menjawab bahawa :Cara yang sering saya
lakukan kepada siswa terhadap pelaksanaan tahfidz, selalu mendidik
dan memotivasi siswa agar selulu lakukan kegiatan yang sudah rutin
dalam pelaksanaan tahfidz sebelumnya, yakni menjaga Al Qur’an ini
agar tetap suci, dan bagi saya sebagai guru, sebelum pelaksanaan
tahfidz ini di mulia guru mewajibkan pada siswa dan siswi untuk
beruduk dulu. Dengan peraturan seperti itu, siswa ini akan paham
sendiri mensucikan diri dengan menghadap pada Al Qur’an yang

suci.(Sa, 26 November, 2022)

d) Apakah harapan bapak/ibuk dalam penanaman nilai karakter yang
ditanamkan dengan kegiatan tahfidz?

Informan | menjawab bahawa: Harapan terbesar saya dalam
penanaman nilai  karakter yang ditanamkan dengan pelaksanaan
kegiatan tahfidz ini, mudah-mudahan karakter seluruh anak didik
terbentuk dengan baik, khususnya anak kami yang mengikuti
ekstrakulikuler tahfidz, bisa jadi anak yang mempunyai karakter yang
baik, bisa jadi anak yang sukses di kemudian harinya (Np, 26
November, 2022).
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Informan Il menjawab bahawa: Kalau harapan sayaterhadap
peserta didik pada umumya dan khususnya peserta didik yang
mengikuti ekstra kulikuler tahfidz ini, hendaknya dengan karakter
yang di tanamkan ini bisa mengiringi siswa bisa sukses di setiap
langkah yang mereka ayunkan( Ss, 26 November, 2022).

Informan 111 menjawab bahawa: Saya sebagai guru tahfidz,
tidak akan jauh berbeda dengan teman-teman pendidik lainya, karena
penanaman Kkarakter ini sangat besar manfaatnya untuk kehidupan
peserta didik. Kalau tidak diiringi dengan karakter pendidikan kita
saat sekarang ini, bisa di katakan pendidikan yang jauh sekali dari
lingkaran akhlak, karena jika tidak di barangi dengan akhlak, sesuatu
yang kita lakukan tidak akan pernah berhasil, dan juga tidak akan
dihargai atau di pandang orang( Sa, , 26 November, 2022).

Informan IV menjawab bahawa: Harapan saya sebagai
kepala sekoala SMPN 2 LBU ini, sangat berharap kepada peserta
didik umumnya untuk menjadi siswa yang mempunyai karakter yang
baik, karna tanpa mempunyai karakter yang baik, pendidikan kita
akan jauh merosotnya, jangankan untuk prestasi untuk naika kelas
saja sudah sangat sulit itu. Apalagi kita sekarang belajar dalam
keadaan pandemi ini, penanam karakternya tidak akan maksimal,
maka nantinya ketika lulus dari SMP lanjut ketingkat SMA, dan guru
disana, akan berargumen kita dari SMP meluluskan siswa yang tidak
mempunyai  karakter yang baik, padahal keadaan yang
menyebabakan kita jarang bertemu dengan anak didik dan sulit sekali
untuk menanamkan karakternya, karena lebih seringnya orang tua
mereka yang bertemu dirumah, bukan guru. Jadi disini sebagai
kepala sekolah, jika ada kesempatan kita untuk mendidik siswa
menjadi siswa yang mempunyai akhlak atau karakter yang baik

hendaknya dimanfaatkan semaksimal mungki. Samapai nantik bisa di



59

gunakan hingga menjadikan siswa yang berprestasi (Kepsek RZ, 25
November, 2022).

e) Apakah solusi menurut bapak/ibuk terhadap nilai-nilai karakter yang
ditanamkan melalui kegiatan tahfidz Al Qur’an yang sulit

ditanamkan

Informan | menjawab bahawa: Menurut saya dengan sudah
terlaksana, hendanya bisa di tingkatakan lagi karena masih banyak
siswa kita yang kurang memiliki nilai-nilai karakter. Dan untuk
mewujudkan siswa yang berkarakter yang mulia, adanya dukungan
dari orang tua untuk mewujudkan program yang sudah dilaksanakan
sekolah. (Np, 26 November, 2022)

Informan Il menjawab bahawa: Menurut saya nilai-nilai
karakter yang sudah tertanamkan ini bisa di pertahakan dengan baik,
dan untuk penanaman nilai karakter yang belum terlakasana dengan
baik, hendaknya semakin banyak siswa yang mengemari Al-Qur’an
dan ikut dalam pelaksanaan tahfidz Al-Qur’an agar “terwujudnya
insan yang Dbertakwa, berintlektual, kompetitif dan cinta
lingkungan”.(Ss, 26 November, 2022)

Informan 11l menjawab bahawa: Solusinya menurut saya
jika ingin terlaksana dengan baik, hendaknya orangtua sealulu
memperhatikan aktifitas anaknya dalam belajar, tidak terlalu sibuk
dalam kegiatan ekonomi, memberikan dukungan terhadap anak, serta
memberikan aturan dalam memakai Hp agar si anak tau dengan
waktu, kapan harus belajar dan kapan harus bermain (Sa, 26
November, 2022).
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2. Bagaimana implementasi penanaman nilai karakter melalui kegiatan
tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU

a) Bagaimana bentuk implementasi penanaman nilai karakter melalui
kegiatan tahfidz di SMPN 2 LBU?

Informan I menjawab bahwa: implementasi pelaksanaan
penanaman nilai karakter dengan kegiatan tahfidz , mengajarkan siswa
untuk bisa bersikap jujur terkait hafalnya, memupuk budaya antri,
melatih kesabaran, dan bekerja keras hingga karakter tersebut melekat
pada siswa. Dan dengan adanya kegiatan tahfidz hendaknya siswa Kkita
bisa mencapai prestasi yang membanggakan. (Np, 25 November, 2022)

Informan Il menjawab bahwa: Bentuk implementasi
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al Qur’an di SMPN 2
LBU vyaitu dengan adanya kegiatan ekstrakulikuler Tahfidz di sekolah,
siswa untuk belajar supaya nilai-nilai karakter yang sedang dilaksanakan
oleh sekolah. dan diharapkan dengan adanya ekstrakulikuler ini siswa
memiliki karakter yang baik.(Ss, 25 November, 2022)

Informan 111 menjawab dengan jawaban yang serupa
bahawa: Bentuk implementasi penanaman nilai karakter melalui
kegiatan tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU vyaitu dengan adanya
tambahan ekstrakulikuler tahfidz di sekolah, siswa untuk belajar dengan
nilai-nilai karakter yang sedang dilaksanakan oleh sekolah. dan
diharapkan dengan adanya ekstrakulikuler ini siswa memiliki karakter
yang baik. Seperti yang kita ketahui sekarang kurangnya karakter siswa
dan maraknya tindak kejahatan serta perlecehan, yang terjadi seperti
saat sekarang ini adanya sodomi seorang guru mengaji terhadap 3 orang
anak laki-laki, dan juga berkurangnya rasa gemar membaca Al Qur’an
pada siswa (Sa, 26 November, 2022)
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b) Bagaimana bapak/ibuk mengimplementasi penanaman nilai karakter
melalui kegiatan tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU?

Informan | menjawab bahawa: Dengan cara menggunakan
metode pembelajaran yang beragam sehingga dengan begitu dapat
menanamkan nilai karakter kepada siswa, contohnya siswa diajak
untuk membaca ayat dengan tartil, atau menyetorkan hafalan ayat
kepada guru, sehingga dengan bagitu diharapkan dapat menumbuhkan
nilai karakter kepada siswa di SMPN 2 LBU seperti nilai religius yang
ditujukan kepada pengalaman siswa yang berkaitan dengan
kepribadian siwa serta pembentukan akhlak siswa(Np, 26 November,
2022)

Informan 1l menjawab bahawa: yakni dengan cara
memberikan nasehat, setiap pertemuan, mengkaitakan hafalan yang
sedang di baca dengan prilaku atau tingkah laku yang harus di
lakukan. Sehingga setiap apa yang dilakukan oleh siswa bisa
terkontrol baik. Karena adanya masukan atau nasehat yang selalu bisa
diingat siswa sehingga tertanamnya nilai karakter (Ss, 26 November,
2022)

Informan 111 menjawab bahawa: Dengan adanya penyetoran
ayat setiap pertemuan, dengan absen, kehadiran dengan nasehat,
disanalah bisa tertanam nilai karakter religius, tanggung jawab, jujur,
disiplin, kerja keras, menghargai prestasi, gemar membaca (Ss, 26
November, 2022)

c) Apakah harapan bapak/ibuk dalam mengimplementasikan penanaman
nilai karakter ini melalui kegiatan tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU?

Informan | menjawab bahwa: Harapan guru dalam

mengimplementasikan penanaman nilai karakter ini melalui kegiatan
tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU yaitu mampu membentuk generasi

Qur’ani dengan penanaman nilai-nilai karakter karakter religius, jujur,
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toleransi, disiplin, tanggung jawab, menghargai prestasi dan juga dapat
memperbaiki moral siswa yang sedikit mengecewakan saat ini yaitu
selama pembelajaran berlangsung dan di luar pembelajaran (Np, 25
November, 2022)

Informan 11, menjawab bahwa: Hendaknya pihak sekolah,
memberikan pelatihan serta pembinaan kepada setiap guru dalam
rangka memperlihatkan pentingnya bagi anak kita adanya penanaman
nilai-nilai karakter dalam rangka memperkuat iman dan takqwa pada
Allah Swt.(Ss, 25 November, 2022)

Informan IIl menjawab bahwa: Harapan guru dalam
implementasi penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al
Qur’an di SMPN 2 LBU Tahfidz SMPN 2 Lintau Buo Utara berjalan
dengan baik dan semakin banyak tambhan anggotanya, dan jadi
penghafal Al Qur’an adalah awal dari, terukirnya prestasi. Dapat dilihat
dengan banyaknya siswa yang memiliki kemampuan dalam membaca
Al Qur’an dengan baik dan banyaknya para tahfidz Al Qur’an di SMPN
2 LBU, dan juga salah satu siswa kami Kaysah Fitri dari kelas 7.1 sudah
membawa harum nama sekolah dengan mengikuti berbagai MTQ
sampal tingkat nasional(Sa, 25 November, 2022).

d) Adakah bapak/ibuk guru yang lain. Selain guru tahfidz Al Qur’an
melakukan pengimplementasi penanaman nilai karakter pada siswa
SMPN 2 LBU?

Informan | menjawab bahawa: pengimplementasi
penanaman nilai karakter pada siswa SMPN 2 Lintau Buo Utara, tidak
hanya guru tahfidz saja yang bisa melakukan penanamkan nilai
karakter, tetapi terintagrasi dalam segala mata pelajaran dan selalu

menciptakan integratif edukatif. (Np, 25 November, 2022)
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Informan Il menjawab bahawa: Bahwa yang terlibat dalam
pengimplementasi penanaman nilai karakter pada siswa SMPN 2 LBU
tidak hanya guru tahfidz saja tapi juga guru bidang studi lain yang ikut
menerapkan nilai karakter secara umum. (Ss, 25 November, 2022)

Informan 111 menjawab dengan jawaban yang senada
dengan informan Il bahawa: Hampir semua guru bidang studi lain
yang ikut menerapkan nilai karakter secara umum, Contohnya
penanaman nilai karakter religius, guru sewaktu mengambil absen
siswa bertanya apakah siswa tersebut sholat dan sebelum
melaksanakan exstrakulikuler tahfidz siswa akan membaca Al Qur’an
baik secara bersama-sama ataupun satu per satu di dalam musholah
dan juga nilai karakter tanggung jawab misalnya, jika siswa diberikan
PR maka siswa yang tidak mengerjakan akan diberikan hukuman atau
peringatan karena dia tidak bertanggung jawab terhadap sesuatu yang
merupakan tanggung jawabnya karena kita mendidik karakter siswa
tentu sejak mereka dini.(Sa, 25 November, 2022)

e) Apakah bapak/ibuk mengalami kendala dalam mengimplementasi
karakter melalui kegiatna tahfidz SMPN 2 Lintau Buo Utara di SMPN 2
LBU?

Informan I menjawab bahawa: Guru tahfidz SMPN 2 Lintau
Buo Utara memang memiliki kendala dalam mengimplementasi
karakter melalui kegiatan tahfidz SMPN 2 Lintau Buo Utara, karena
siswa kurang mengemari, karena jarang dalam membaca Al-Qur’an
jadi siswa merasa sangat asing dengan ini semua, tapi lama kelamaan
siswa mulai terbiasa dan merasa senang dengan kegiatan tahfidz ini
dan karakter siswa lama kelamaan mulai terbentuk dari kegiatan ini
karena Tahfidz ini bukan hanya satu karakter saja yang mencakup di
dalamnya tetapi hampir semua nilai karakter siswa dapat dibentuk
dalam kegiatan tahfidz di SMPN 2 LBU( Np, 26 November, 2022).
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Informan Il menjawab bahawa: Kalau untuk kendala dalam
mengimplementasi karakter melalui kegiatna tahfidz Al-Qur’an di
SMPN 2 LBU, tentu sedikit banyaknya ada kendala karena yang kita
hadap adalah anak-anak yang belum seluruhnya yang mengerti apa
yang di larang adan apa yang di anjurkan, maka disanalah kita
menemukan sedikit kendala( Ss, 26 November, 2022)

Informan 11l menjawab bahawa: Sebagai guru tahfidz Al-
Qur’an disini guru tidak terlalu banyak menemukan kendala, karena
setia akan tintimbulnya pelencengan nilai karakter guru langsung turun
tangan untuk memperingati siswa tersebut, agar tidak terulang lagi
untuk sekian kalinya( Sa, 26 November, 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita simpulkan
bahwa kendala yang dihadapi dalam mengimplementasi karakter
melalui kegiatna tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU karena yang kita
hadap adalah anak-anak yang belum seluruhnya yang mengerti apa
yang di larang adan apa yang di anjurkan, maka disanalah kita

menemukan sedikit kendala.

3. Bagaimana sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter
melalui kegiatna tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 LBU

1. Bagaimana menurut bapak/ibuk sinergi orang tua terhadap penanaman
nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU

Informan | menjawab bahwa: Sinergi orang tua terhadap

penanaman nilai karakter kepada siswa sangatlah penting karena

karakter siswa di rumah mencerminkan perilakunya di sekolah. Karena

itu dengan adanya kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU

diharapkan orang tua di rumah juga memberi support kepada anak agar

karakter anak tumbuh dengan baik dan juga guru di sekolah tinggal

mengasah bakat anak tersebut sehingga nilai karakter religius yang
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sangat penting bagi anak bisa tercapai dengan baik (Np, 25 November,
2022).

Informan Il menjawab bahwa: Sinergi guru dan orantua
dalam penanaman nila-nilai karakter dalam kegiatan tahfidz sangat di
perlukan. Adanya Kkerjasama dengan cara berkomunikasi dan
berkoordinasi dengan baik, sehingga siswa bisa belajar dengan baik
ketika dirumah dan di sekolah.(Ss, 25 November, 2022)

Informan 111 menjawab dengan jawaban senada bahwa:
“Sinergi yang diberikan orang tua berbanding lurus dengan nilai
karakter yang dirumuskan oleh pusat kurikulum badan penelitian dan
pengembangan kementerian pendidikan nasional sehingga diharapkan
kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU dapat berjalan dengan
lancar dan juga jika ada kekurangan dari pihak sekolah diharapkan
orang tua juga ikut memberikan partisipasi demi lancarnya kegiatan kita
ini yang tidak lain hanya untuk kebaikan bagi generasi penerus bangsa
karena kita tahu akhlak, sopan santun siswa saat ini sudah sangat

memprihatinkan. (Susilawati, Safrina, 25 November, 2022).

. Bagaimana cara ibuk/bapak melihat sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2 LBU?
Informan | menjawab bahwa: Sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2 LBU
dapat dilihat dengan antusias orang tua dalam kegiatan ini, seperti orang
tua yang sengaja mengantarkan anaknya ke sekolah dan bahkan ada
yang menunggu anaknya sampai selesai dan orang tua memberikan
dukungan penuh kepada pihak sekolah asalkan anaknya bisa kembali
gemar membaca Al-Qur’an, dan ada juga orang tua yang tidak mau tau
dengan urusan sekolah anakanya/ apalagi thafidz Al-Qur’an dan tidak

hanya bermain game saja, karena semenjak BDR siswa lebih banyak
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menggunakan gadget untuk bermain game dari pada belajar. (Np, 25
November, 2022)

Informan Ilmenjawab bahwa: Sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfdiz Al-Qur’an di SMPN
2 LBU? Belum begitu sempurna, karena anak didik kita mempunyai
latar belakang ekonomi yang berbeda sehingga menyebabkan ada
sebagian orang tua, yang merespon dengan baik dan ada juga sebagian
orang tua siswa tidak mendukung keahlia anaknya dalam bidang thafidz
Al-Qur’an ( Ss, 25 November, 2022)

Informan 111 menjawab bahwa: Sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz a Al-Qur’an di SMPN
2 LBU sinergi orang tua ini terhadap prestasi anak sangat di butuhkan,
apalagi dalam tahafidz Al-Qur’an harus ada dukungan dan konsentrasi
yang bagus terhadap setiap hafalan, yang harus di stor (Sa, , 25
November, 2022
. Apakah harapan bapak/ibuk terhadap sinergi yang dimunculkan orang
tua dengan penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an
di SMPN 2 LBU?

Informan | menjawab bahwa: “Harapan saya dengan adanya
sinargi orangtua dan guru, hendaknya bisa ikut serta dalam penanamkan
nilai-nilai karakter, kepada siswa kita agar, kelak siswa kita bisa
menjadi siswa yang berprestasi dan bisa menyongsong masadepan yang
lebih maju dan berprestasi, bertakwa serta memiliki akhlak mulia amin”.
(Np, 25 November, 2022)

Informan Il menjawab dengan jawaban yang senada
bahwa: Harapan sebagai guru berharap agar orang tua tidak hanya
memberikan sinergi dalam penanaman nilai karakter melalui kegiatan
tahfidz Al-Qur’an saja tetapi guru berharap dalam semua pelajaran

orang tua memberikan dukungan penuh dan Alhamdulillah orang tua
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siswa di lingkungan SMPN 2 LBU sangat mendukung kegiatan di
sekolah dan juga kami mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua
siswa untuk menampung jika ada kritik dan saran terhadap sekolah
untuk kemajuan bersama.( Ss, 25 November, 2022

Informan 111 menjawab bahwa: kami berharap sinergi orang
tua ini harus sangat maksimal terhadap anak kita, karena jika Kita
memberikan dukungan dengan separoh-separao hasilnya tidak akan
maksiaml, nantiknya( Sa, 26 November, 2022)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita simpulkan
bahwa harapan guru terhadap sinergi yang dimunculkan orang tua
dengan penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an,
sebagai guru d SMPN 2 LBU, berharap dalam semua pelajaran orang
tua memberikan dukungan penuh dan Alhamdulillah orang tua siswa di
lingkungan SMPN 2 LBU sangat mendukung kegiatan di sekolah dan
juga kami mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk
menampung jika ada kritik dan saran terhadap sekolah untuk kemajuan

bersama.

. Apakah Bapak/lbuk mengalami kendala dengan adanya sinergi orang
tua terhadap penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-
Qur’an di SMPN 2 LBU?

Informan | menjawab bahwa: Alhamdulillah sebagai guru
tidak mengalami kendala dengan adanya sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN
2 LBU karena kami sangat bangga dan juga senang sekali jika orang tua
mendukung kami dalam melaksanakan kegiatan di sekolah, justru kami

sangat sedih jika orang tidak mendukung atau kurangnya sinergi dari
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orang tua terhadap kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU( Np, 25
November, 2022).

Informan 1l menjawab bahwa: kendala yang didapatkan
dengan adanya sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter
melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU, yakni ketika anak
didik bermasalah, di sekoalah lalu di panggil la orang tua untuk,
mengetahui perbuatan anak nya, malah orangtunya membela anaknya,
yang telah melakukan kesalahan, yakni perbutan asusila( Ss, 26
November, 2022)

Informan 111 menjawab bahwa: kendalanya dengan sinergi
dengan orang tua terhadap penanaman nilai karakter, yang ditanamkan
di sekolah, yakni orang tua masih membebaskan anaknya dengan
bermain Hp sampai larut malam. Sehingga siswa ini tidak bisa fokus
dalam belajar maupun dalam kegiatan thafidz Al-Qur’an ( Ss, 25
November, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat kita simpulkan
bahwa kendala dengan adanya sinergi orang tua terhadap penanaman
nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU,
kendala yang kami dapatkan dengan adanya sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN
2 LBU, yakni ketika anak didik bermasalah, di sekoalah lalu di panggil
la orang tua untuk, mengetahui perbuatan anak nya, malah orangtunya
membela anaknya, yang telah melakukan kesalahan, yakni perbutan

asusila
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5. Seandainya terdapat kendala terhdap penanaman nilai karakter melalui
kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU apa yang bapak/ibuk
lakukan terhadap orang tua siswa?

Informan | menjawab bahwa: Sebagai guru mengalami
kendala kurangnya nilai karakter yakni nilai karakter (religius, jujur dan
tanggung jawab) akan melakukan introspeksi dan mengajak orang tua
siswa untuk bermusyawarah dengan mengadakan pertemuan sehingga
kita tahu kenapa bisa terjadi kendala tersebut dan kami guru serta orang
tua akan mengadakan perbaikan kedepannya agar tidak terjadi kendala
yang tidak diinginkan dan mencari solusi agar kendala yang dihadapi
tidak terulang lagi ke depan( Np, 27 November, 2022)

Informan Il menjawab bahwa: jika terjadi kendala dalam
penanaman nilai karakter dalam kegiatan tahfidz ini, saya sebagai guru,
tentu harus melibatkan orangtua dimana peran orang tua adalah kunci
untuk mewujudkan hingga tercapainya tujuan. (Ss, 25 November, 2022)

Informan 11l menjawab dengan jawaban yang senada
bahwa: Sejauh ini tidak ada penanaman nilai karakter yang tidak
didukung oleh orang tua karena kami guru tidak akan menanamkan
karakter yang tidak baik kepada siswa karena guru adalah orang tua
siswa di sekolah. Jadi orang tua sangat mendukung dengan adanya
kegiatan tahfidz Al-Qur’an ini dan apapun kegiatan lain di sekolah
karena orang tua memberikan kepercayaan penuh kepada sebagai guru
di SMPN 2 LBU untuk menanamkan nilai karakter kepada siswa dan
peran orang tua dilanjutkan di rumah untuk menanamkan nilai karakter

tersebut kepada siswa kami (Sa, 26 November, 2022).
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6. Apakah solusi menurut bapak/ibuk terhadap kurangnya sinergi orang tua
terhadap penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2
LBU

Informan | bahwa: Solusi terhadap kurangnya sinergi orang
tua terhadap penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz Al-
Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara, menurut saya yaitu, hendaknya
orangtua yang sudah menyerahkan pendidiknya kesekolah, jangan
hanaya berpatokan disana saja, karena, waktu yang di miliki siswa di
rumah lebih banyak dengan waktu yang di gunakan guru untuk
mengajar. Jadi Kita sebagaia guru dan orang tua, mari Kita
berkomunikasi dalam mendidik anak, agar semunya berjalan sesuai
dengan apa yang kita inginkan, terciptanya anak yang mempunyai nilai-
nilai karakter yang baik. (Np, 25 November, 2022)

Informan Il menjawab bahwa: “Menurut saya, kurangnya
sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter dalam pelakasanaan
tahfidz sangatlah berdampak kuranga baik bagi prestasi siswa di sekolah
karena, tidak akan terlaksanaya dengan baik tanpa adanya kontrol dari
orang tua di rumah.( Ss, 25 November, 2022)

Informan 11l menjawab dengan jawaban yang senada
bahwa:Solusi terhadap kurangnya sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz di SMPN 2 LBU
yaitu dengan adanya sosialisasi bersama orang tua siswa mengenai
pentingnya penanaman nilai karakter kepada siswa sejak dini misalnya
dengan kegiatan tahfidz Al-Qur’an ini, memiliki banyak sekali manfaat
terhadap penanaman nilai karakter siswa tidak hanya religius saja tetapi
sangat banyak karakter yang bisa ditanamkan kepada siswa seperti

kejujuran, tanggung jawab, mandiri, percaya diri dan masih banyak lagi
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nilai karakter yang bisa ditanamkan dengengan kegiatan tahfidz Al-
Qur’an ini di SMPN 2 LBU( Sa, 25 November, 2022).

C. PEMBAHASAN
a. Metode yang dilakukan oleh guru di SMPN 2 Lintau Buo Utara untuk
penanaman nilai krakter pada sistem didik melalui kegiatan tahfidz

Hasil penelitian secara jelas menyebutkan bahwa metode yang
digunakan oleh guru Tahfidz SMPN 2 Lintau Buo Utara, dalam kegiatan
tahfidz yaitu metode sima’i, Juz’i, takrir dan setor langkah-langkah ini,
tidak metode baru tapi metode ini telah di gunakan oleh orang-orang
terdahulu untuk mengajarkan anaknya mengaji atau tahfidz Temuan ini
sebenarnya mengutkan teori dan menguatkan hasil peneletian sebelunya

yang dilakukan oleh:

“(Ulfatun Mardhiyah, 2020) langkah-langkah (metode) Sima®i
Sima“i artinya mendengar. Metode sima“i adalah mendengarkan sesuatu
bacaan untuk dihafalkannya. Metode ini akan sangat efektif bagi penghafal
yang mempunyai daya ingat extra, terutama bagi penghafal yang tuna netra
atau anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal baca tulis
Al-Qur“an. Cara ini bisa mendengar dari guru atau mendengar melalui

kaset. Metode ini dapat dilakukan dengan dua alternatif:

a. Mendengar dari guru yang membimbingnya, terutama bagi penghafal

tunanetra, atau anak-anak.

b. Merekam terlebih dahulu ayat-ayat yang akan dihafalkannya ke dalam

pita kaset sesuai dengan kebutuhan dan kemampuannya.

yang mengungkapkan bahwa metode sima’i, Juz’i, takrir dan setor sangat

bagus dalam mempercepat hafalan siswa. Metode Tahfidz juga
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dikemukakan oleh Abdurrab Nawabuddin, yaitu: Metode Juz®“ Metode
juz"“i yaitu cara menghafal secara berangsur-angsur atau sebagian demi
sebagian dan menghubungkannya antar bagian yang satu dengan bagian

lainnya.

Dan untuk penanaman nilai-nilai karakternya dari hasil penelitian
peneliti melihat SMPN 2 Lintau Buo Utara menggunakan metode
pengawasan atau perhatian serta pembiasaan. Kenapa guru SMPN 2 Lintau
Buo Utara mengutamakan metode pengawasan atau perhatian, terhadap
kegiatan Tahfidznya atau nilai karakternya, peneliti melihat jika guru
SMPN 2 Lintau Buo Utara terlepas perhatinya terhadap siswa. Maka anak
akan melenceng atau siswa akan merasa tidak ada dalam pengawasan siswa
sebebasnya dalam bertindak tanpa memikirkan apa tujuan utamanya.
Temuan ini sebenarnya mengutkan teori dan menguatkan hasil peneletian

sebelunya yang dilakukan oleh:

Rebber berpendapat bahwa, pembiasaan yaitu prilaku atau unpan
balik yang membawa pengaruh yang sama terhadp lingkungan terdekat.
Sedangkan menurut Rayid Dimas pembiasaan yaitu, membiasakan
seseorang untuk melakukan suatu hal sehingga menjadi suatu kebiasaan,
yang mendarah daging, dalam bertindak tanpa adanya arahan.(Sri
Muliyanti, 2020, hal 154)

Penerapan metode dalam penanaman nilai karakter melalui kegiatan
tahfidz ini, SMPN 2 Lintau Buo Utara dengan cara selalu mengingatkan
dan mengulanga-gulang kembali menyampaikan kepada siswa agar siswa
tidak lupa dengan kegiatan-kegiatan yang di perintahkan dan tanggung
jawab yang akan mereka laksanakan dan mengontrol diri agar terhindar
dari prilaku yang tidak baik serta mejaga nilai karakter baik yang sudah

mulai tertanam pada diri siswa itu sendiri.
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Bentuk pelaksanaan pembelajaran/ekstrakurikuler tahfidz ini
dilakukan di SMPN 2 LBU yakni dengan cara Bentuk pelaksanaan
menghadirkan siswa, jika tatap muka, mengatur shift karena sekarang kita
berada pada saat sekarang ini berada masa pandemi. Guru memita
setoranya secara dering, atau memanggil siswa dan meminta setoran
ayatnya sesuai, jumlah hafalannya tanpa memandang masing-masing kelas
7 atau 8 dan 9. Dan jika dalam keadaan online 1. Siswa mengikuti
pembinaan bagaimana melafalkan huruf dan makhrojul huruf hijaiyah
sesuai dengan Kketentuanya. 2. Tajuwid meliputi pemahaman dan
pembetulan tentang hukum tajuwid dan cara membacanya secara benar. 3.

Setoran hafalan secara dering.

Kendala yang dihadapi guru SMPN 2 Lintau Buo Utara dalam
menerapkan metode dalam penanaman nilai karakter yakni ada beberapa
kendala yang di hadapi oleh kami guru di sini, kususnya guru tahfidz
terhadap siswa yakni, tidak adanya dukungan dari orang tua, terhadap
siswa yang berbakat dalam tahfidz Al-Qur’an. Contonya dibiarkanya anak
keluyuran, kesana kemari sehingga anak yang berbakat tadi kehilangan
waktu dalam menghafal. Dan solusinya adalah menurut guru SMPN 2 LBU
terhadap penanaman nilai karakter mulai kegiatan tahfidz Al-Qur’an yakni,
hendaknya anak-anak kita diawasi di rumah dan salalu dingatkan oleh
orang tunya di rumah supaya, jangan sering keluyuran di luar rumah, dan
jangan biarkan anak lengah dengan Hpnya masing-masing karena masih
banyak hal yang dapat menggangu aktifitas siswa jika terlalu sering di
depan layar Hp.
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b. Nilai-nilai karakter yang di tanamkan melalui kegiatan tahfidz di
SMPN 2 Lintau Buo Utara

Hasil penelitian secara jelas menyebutkan yaitu nilai-nilai karakter
yang ditanamkan melalui peraksanaan tahfidz dapat kita simpulkan bahwa,
Nilai-nilai karakter yang di tanmakan oleh guru thafidz SMPN 2 Lintau
Buo Utara yakni nilai karakter yang sering di tanamkan dalam
ekstrakulikuler tahfidz ini yakni, Religius dan tanggung jawab, karena
ketika siswa didik sudah ditamkan atau di kenalkan pada dirinya nilai
tanggung jawab dan religius ini, otomatis anak ini akan terbisa untuk
melaksanakna tanggung jawab terhadap hafalanya, dan pekerjaan yang
lainya. Religusnya kita lihat ketika si anak didik mendalami atau memakai

hafalnya untuk menjalakan aktifitasnya sehari-hari.

Seperti yang di rumuskan oleh “Aeni, menjelaskan 18 butir nilai-
nilai pada pendidikan karakter yang telah dirumuskan oleh pendiknas yaitu,
toleransi, kerja keras, religius, jujur, rasa ingin Tahu, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, Cinta Damai, Semangat Kebangsaan, Cinta
Tanah Air,Tanngung Jawab, Menghargai Prestasi, Bersahabat/komunikatif,
Gemar Membaca, Peduli Lingkungan, Peduli Sosial, (Puri Rachamadyanti,
2017)

Cara untuk menerapkan penanaman nilai-nilai karakter dalam
kegiatan tahfidz oleh guru SMPN 2 Lintau Buo Utara yakni, di mulai dari
menerapkan etika adap dan karakter, siswa ketika siswa dalam memegang
Al-Qur’an, membawa Al-Qur’an, dalam meletakan Al-Qur’an, khususya
untuk siswa kita yang laki-laki, yang duduk kita tidak di bangku, bahasa
basimpua atau baselo, guru menekan kan sekali pada anak-anak/ siswa
tidak boleh meletakan Al-Qur’an di atas lantai karna jika di letakan diatas

lantai, Al-Qur’an ini kan sejajar dengan lubang kotoran kita dan secara
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etika dan karakter kita tidak baik. Hendaknya kita menjaga Al-Qur’an ini
tetap suci, dan bagi kami sebagai guru, sebelum pelaksanaan tahfidz ini di
mulia kami mewajibkan pada siswa dan siswi untuk beruduk dulu. Dengan
peraturan seperti itu, siswa ini akan paham sendiri mensucikan diri dengan
menghadap pada Al-Qur’an yang suci. Dan akan terbina karakter mereka

terhadap Al-Qur’an, Allah dan sesama manusia.

Harapan guru SMPN 2 Lintau Buo Utara dalam penanaman nilai
karakter yang ditanamkan melalui kegiatan tahfidz yakni, tidak jauh
berbeda dengan teman-teman pendidik lainya, karena penanaman karakter
ini sangat besar manfaatnya untuk kehidupan peserta didik. Kalau tidak
diiringi dengan karakter pendidikan kita saat sekarang ini, bisa di katakan
pendidikan yang jauh sekali dari lingkaran akhlak, karena jika tidak di
barangi dengan akhlak, sesuatu yang kita lakukan tidak akan pernah
berhasil, dan juga tidak akan dihargai atau di pandang orang.

Kendala yang di hadapi oleh guru SMPN 2 Lintau Buo Utara dalam
pelaksanaan penanaman nilai-nilai karakter melalui kegiatan tahfidz respon
orang tua yang sedikit kurang karena sibuk dengan aktifitas ekonomi
masing-masing keluarga, dan terlulu banyaknya siswa memakai gejet untuk
bermain, sehingga membuat siswa tidak fokus dengan tujuan awalnya

yakni, mempelajari atau menghafal Al-Qur’an.

Solusi menurut dguru SMPN 2 Lintau Buo Utara terhadap nilai-
nilai karakter yang ditanamkan melalui kegiatan Tahfidz, yakni hendaknya
orangtua sealulu memperhatikan aktifitas anaknya dalam belajar, tidak
terlalu sibuk dalam kegiatan ekonomi, memberikan dukungan terhadap
anak, serta memberikan aturan dalam memakai Hp agar si anak tau dengan

tanggung jawab dan bisa hidup dengan disiplin.
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c. Implementasi penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz di
SMPN 2 Lintau Buo Utara
Hasil penelitian secara jelas menyebutkan bahwa bentuk
implementasi penanaman nilai karakter melalui kegiatan tahfidz di SMPN
2 LBU yaitu dengan adanya tambahan ekstrakulikuler Tahfidz di sekolah,
siswa untuk belajar dengan nilai-nilai karakter yang dalam pelaksanaan
oleh sekolah. dan diharapkan dengan adanya ekstrakulikuler ini siswa bisa
berkarakter yang baik. Implementasi penanaman nilai karakter di SMPN 2
LBU yang di rumuskan oleh pusat kurikulum badan penelitian dan
pengembangan kementerian pendidikan nasional, digunakan semunya, tapi
yang peneliti teliti hanya sebagianya saja, dan paling d tekankan oleh guru
d SMPN 2 LBU adalah karakter religius, tanggung jawab, disiplin. Nilai
karakter ini yang sering saya terapkan dalam kegiatn thafiz Al-Qur’an.
Menurut “Niken Ayu Dinar Utami, 2020)”, Implementasi nilai-nilai
pendidikan Qur’an untuk pembelajaran sangat di perlukan karena dapat
memberikan motivasi kepada peserta didik dan lebih giat dan sungguh-

sungguh dalam melakukan pendidikannya.

Kendala yang dihadapi dalam mengimplementasi karakter melalui
kegiatna tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU karena yang kita hadap adalah
anak-anak yang belum seluruhnya yang mengerti apa yang di larang adan
apa yang di anjurkan, maka disanalah kita menemukan sedikit kendala.

d. Sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter melalui
kegiatna Tahfidz Al Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara

Sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter kepada siswa
sangatlah penting karena karakter siswa di rumah mencerminkan
perilakunya di sekolah. Orang tua punya peran yang sangat besar dalam
menanamkan nilai karakter kepada anak, oleh karena itu dengan adanya
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kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 LBU diharapkan orang tua di
rumah juga memberi support kepada anak agar karakter anak tumbuh
dengan baik dan juga guru di sekolah tinggal mengasah bakat anak tersebut
sehingga nilai karakter religius yang sangat penting bagi anak bisa tercapai

dengan baik.

Harapan guru tahfidz SMPN 2 Lintau Buo Utara terhadap sinergi
yang dimunculkan orang tua dengan penanaman nilai karakter melalui
kegiatan tahfidz Al-Qur’an, sebagai guru d SMPN 2 Lintau Buo Utara,
berharap dalam semua pelajaran orang tua memberikan dukungan penuh
dan Alhamdulillah orang tua siswa di lingkungan SMPN 2 Lintau Buo
Utara sangat mendukung kegiatan di sekolah dan juga kami mengadakan
pertemuan rutin dengan orang tua siswa untuk menampung jika ada kritik

dan saran terhadap sekolah untuk kemajuan bersama.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya dapat ditemukan beberapa kesimpulan sebagai
berikut:
1) Metode sima’i, Cara pelaksanaan metode sima’i ini yakni guru
membacakan bacakan sepotong ayat kepada siswa dan siswa tersebut
mendengarkan bacaan yang dibacakan guru untuk dihafalkan oleh siswa
tersebut. Dan menurut guru SMPN 2 Lintau Buo Utara metode sima’i ini
sangat efektif digunakan dalam kegiatan tahfidz Al-Qur’an karena
kebanyakan anak memiliki tipe belajar auditori, yakni mengandalkan
pendengaranya untuk menerima pembelajaran.
2) Nilai-nilai karakter yang ditanamkan melalui kegiatan Tahfidz Al-
Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara adalah ekstrakulikuler tahfidz yakni,
Religius dan tanggung jawab hal ini bisa peneliti lihat dari sikap sisiwa
yang melaksanakan sholat duha, dan sholat zuhur berjama’ah sebelum
kegitan tahfidz dilaksanakan, menurut ibuk dan bapak pembimbing
tahfidz” ketika seorang anak sudah didik dan ditamkan atau di kenalkan
pada dirinya nilai tanggung jawab dan religius ini, otomatis seorang anak
ini akan terbisa untuk melaksanakan tanggung jawab terhadap hafalanya,

dan pekerjaan yang lainya.

3) Bentuk implementasi penanaman nilai karakter melalui kegiatan
Tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara yaitu dengan adanya
tambahan ekstrakulikuler tahfidz disekolah, agar siswa belajar dengan
nilai-nilai karakter yang sedang ditanamkan oleh guru tahfidz dan
sekolah. Dengan kegiatan tahfidz ini diharapkan adanya perubahan
karakter siswa lebih baik kedepanya.

78



79

4) Sinergi orang tua terhadap penanaman nilai karakter pada peserta didik
melalui kegiatan ,Tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara. Hal
ini dapat dilihat adanya komunikasi dan koordinasi di antara keduanya
untuk sama-sama melakukan kegiatan menghafal baik di sekolah maupun
di rumah. Adapun faktor penghambat terwujudnya kegiatan tahfidz ini
masih adanya orangtua yang gagap tegnologi tidak adanya waktu dan
target khusus dari orangtua ketika anak menghafal, orangtua yang sibuk
dengan kegiatan ekonomi rumah tangga dan orangtua yang belum hafal
dengan ayat-ayat yang dihafalkan anaknya. Sinergi orang tua terhadap
penanaman nilai karakter pada peserta didik melalui kegiatan ,Tahfidz Al-
Qur’an sangatlah penting karena karakter siswa di rumah mencerminkan
perilakunya di sekolah. Orang tua punya peran yang sangat besar dalam
menanamkan nilai karakter kepada anak, oleh karena itu dengan adanya
kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara diharapkan
orang tua di rumah juga memberi support kepada anak agar karakter anak
tumbuh dengan baik dan juga guru di sekolah tinggal mengasah bakat
anak tersebut sehingga nilai karakter religius yang sangat penting bagi
anak bisa tercapai dengan baik. Kendala yang dihadapi oleh SMPN 2
Lintau Buo Utara dalam menanamkan nilai karakter pada siswa melalui
kegiatan Tahfidz Al-Qur’an. Sejauh ini guru tahfidz Al-Qur’an masih
mengalami sedikit kendala karena ada sebagian siswa yang gemar Al-
Qur’an dan cinta Al-Qur’an masih belum memiliki nilia karakter yang
baik sebagaiman yang telah di perintahkan oleh Allah SWT dalam kitab
sucinya yakni Al-Qur’an. Contohnya masih ada siswa yang berkata kotor,
dan kurang tepat waktu dalam pelaksanaan sohalat wajib. Jadi hendaknya
orang tua sangat mendukung dengan adanya kegiatan tahfidz Al-Qur’an
ini dan apapun kegiatan lain di sekolah karena orang tua memberikan

kepercayaan penuh kepada guru di SMPN 2 LBU untuk menanamkan
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nilai karakter kepada siswa dan peran orang tua dilanjutkan di rumah

untuk menanamkan nilai karakter tersebut kepada siswa kami.

Dengan adanya pembiasaan melaksanakan ajaran Islam membuat peserta
didik lebih faham tentang agamanya dengan penuh kesadaran dan dapat
mengamalkannya serta menerapkan nilai-nilai karakter yang terkandung
dalam pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari. Kebiasaan-kebiasaan
tersebut merupakan latihan bagi mereka untuk senantiasa mengamalkan
tanpa disuruh atau dinasehati oleh guru atau orang tua. Agar pembiasaan
nilai-nilai karakter ini dilaksanakan oleh seluruh siswa diperlukan
penguatan. Penguatan tersebut berupa nasehat, hukuman dan reward serta
keteladanan guru. Dari pembiasaan nilai-nilai karakter ini diharapkan
adanya kesadaran dan terwujudlah peserta didik yang berakhlak mulia

seperti yang diharapkan.

A. Saran

Dalam penelitian ini terkait dengan penanaman nilai karakter
melalui kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara
ditemukan bahwa penanaman nilai karakter yang dilakukan oleh guru
thafiz Al-Qur’an masih belum berjalan dengan maksimal. Dikarenakan
masih adanya siswa yang belum sadar akan makna Al-Qur’an yang
dibaca dan dipelajarinya, Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar
bisa meneliti lebih lanjut, terkait penanaman nilai karakter melalui
kegiatan tahfidz Al-Qur’an di SMPN 2 Lintau Buo Utara.
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